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Kata Pengantar 

Segala puji kita panjatkan kepada Allah Ta’ala, Shalawat dan 

salam untuk Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. 

Alhamdulillah, pustaka Kayyis bisa menerbitkan buku 

“Panduan Islam Dalam Mencari Rezeki” karya Asatidz yang tersebar 

luas di internet. Pustaka Qayis berusaha mengemasnya dalam sebuah 

buku sederhana sebagai panduan dan referensi untuk kaum 

muslimin. 

Semoga Allah  memberi keberkahan untuk para pembaca 

semua, dan mudah-mudahan, amalan yang sederhana ini menjadi 

nilai tambah bagi penulis dan penyusun di akhirat nanti. Amin yaa 

rabbal ‘alamin. 
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Memahami Dua Jenis Rezeki 

(Penulis: dr. Adika Mianoki, www.muslim.or.id) 

 

“Alhamdulillah, baru saja dapat rezeki”. Ketika mendengar 

kalimat ini, kebanyakan orang berpikir bahwa obyek yang sedang 

dibicarakan dalam kalimat tersebut adalah rezeki duniawi, lebih 

khusus lagi adalah rezeki berupa harta. Kalau kita mau mencermati, 

sebenarnya rezeki berupa harta adalah sebagian saja dari rezeki yang 

Allah berikan kepada makhluk-Nya. Namun, sifat kebanyakan 

manusia yang jauh dari rasa syukur dan lebih berorientasi dengan 

gemerlap dunia yang fana, terkadang hanya membatasi rezeki 

dengan harta duniawi semata. Padahal sesungguhnya Allah Ta’ala 

telah banyak memberi rezeki kepada manusia dengan bentuk yang 

beragam. 

Rezeki yang Allah berikan kepada makhluk ada dua bentuk : 

Rezeki yang sifatnya umum ( العم الرزق  ) 

Yakni segala sesuatu yang memberikan manfaat bagi badan,  

berupa harta, rumah, kendaraan,  kesehatan, dan selainnya, baik 

berasal dari yang halal maupun haram. Rezeki jenis ini Allah berikan 

kepada seluruh makhluk-Nya, baik orang muslim maupun orang 

kafir. 

Banyaknya pemberian jenis rezeki yang pertama ini tidak 

menunjukkan kemuliaan seseorang di sisi Allah. Begitu pula 

sedikitnya rezeki dunia yang Allah berikan kepada seseorang tidak 

menunjukkan kehinaan orang tersebut. Allah Ta’ala berfirman, 

http://www.muslim.or.id/
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نسَانُ إِذَا مَا ابْ تَلََهُ رَبُّوُ فأََكْرَمَوُ وَنَ عَّمَوُ فَ يَ قُولُ رَبِّي أَكْرَمَنِ وَأمََّا إِذَا مَا اب ْ  تَلََهُ فأََمَّا الِْْ
 فَ قَدَرَ عَلَيْوِ رزِْقَوُ فَ يَ قُولُ رَبِّي أَىَانَنِ 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia dimuliakan-

Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata: “Tuhanku 

telah memuliakanku”. Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 

membatasi rezekinya maka dia berkata: “Tuhanku menghinakanku” . 

(QS. Al Fajr :15-16) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan, “Allah Ta’ala 

berfirman mengingkari keyakinan (sebagian) manusia. (Maksud ayat 

ini) bahwasanya jika Allah meluaskan rezeki mereka tujuannya 

adalah untuk menguji mereka dengan rezeki tersebut. Sebagian 

orang meyakini bahwa rezeki dari Allah merupakan bentuk 

pemuliaan terhadap mereka. Namun yang benar bukanlah demikian, 

bahkan rezeki tersebut merupakan ujian dan cobaan untuk mereka 

sebagaimana firman Allah : 

اَ أَيََْسَبُونَ . يَشْعُرُونَ  لََّ  بَل الْْيَ ْراَتِ  حِ  لََمُْ  نُسَارعُِ  .  يَ وَبنَِ  مَّالٍ  مِن بوِِ  نَُِّدُّىُم أنََّّ
“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 

Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa),Kami bersegera 

memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya 

mereka tidak sadar” (QS. Al Mu’minun:55-56). 

Demikian pula sebaliknya. Jika Allah memeberinya cobaan dan 

mengujinya dengan menyempitkan rezekinya, sebagian orang 

menyangka Allah sedang menghinakannya. Maka Allah katakan : { كَلا 

} (sekali-kali tidak). Yang dimaksud bukanlah seperti persangkaan 

mereka. Allah memberikan harta kepada orang yang Allah cintai dan 

kepada orang yang tidak Allah cintai. Allah juga menyempitkan harta 

terhadap orang yang Allah cintai maupunn orang yang tidak dicintai-
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Nya. Sesungguhnya semuanya bersumber pada ketaatan kepada 

Allah pada dua kondisi tersebut (baik ketika mendapat rezeki yang 

luas maupun rezeki yang sempit). Jika seseorang  kaya (mendapat 

banyak rezeki harta) dia bersyukur kepada Allah dengan pemberian 

tersebut, dan jika miskin (sempit rezeki) dia bersabar.” (Tafsiru al 

Quran al ‘Adzim, Imam Ibnu Katsir rahimahullah) 

Banyak sedikitnya rezeki duniawi adalah ujian semata, bukan 

standar kecintaan Allah terhadap hamba. Rezeki harta sebagai ujian 

Allah atas hamba-Nya, untuk mengetahui siapakah di antara 

hambanya yang bersyukur dan bersabar. 

Rezeki yang sifatnya khusus ( الخاص الرزق  ) 

Yakni segala sesuatu yang membuat tegak agama seseorang. 

Rezeki jenis ini berupa ilmu yang bermanfaat dan amal shalih serta 

semua rezeki halal yang membantu seseorang untuk taat kepada 

Allah. Inilah rezeki yang Allah berikan khusus kepada orang-orang 

yang dicintai-Nya. Inilah rezeki yang hakiki, yang menghantarkan 

seseorang akan mendpat kebahagiaan dunia akherat. 

Rezeki jenis ini Allah khususkan bagi orang-orang mukmin. 

Allah menyemprunakan keutamaan bagi mereka, dan Allah 

anugerahkan bagai mereka surga di hari akhir kelak.  Allah Ta’ala 

berfirman, 

 فِيهَا خَالِدِينَ  الْْنَْ هَارُ  تََْتِهَا مِن تََْريِ جَنَّاتٍ  يدُْخِلْوُ  صَالِِاً  وَيَ عْمَلْ  باِللَّوِ  يُ ؤْمِن وَمَن
 رزِْقاً  لَوُ  اللَّوُ  أَحْسَنَ  قَدْ  أبَدَاً 

Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 

yang saleh niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
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selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezki yang baik 

kepadanya” (QS. Ath Thalaq:11). 

Dan juga firman-Nya : 

 فِيهَا مُتَّكِئِيَ  الْْبَْ وَابُ  لََمُُ  مُفَتَّحَةً  عَدْنٍ  جَنَّاتِ  آَبٍ مَ  لَُِسْنَ  للِْمُتَّقِيَ  وَإِنَّ  ذكِْرٌ  ىَذَا
 مَا ىَذَا أتَْ راَبٌ  الطَّرْفِ  قاَصِراَتُ  وَعِنْدَىُمْ   وَشَراَبٍ  كَثِيرةٍَ  بفَِاكِهَةٍ  فِيهَا يدَْعُونَ 

  نَ فَادٍ  مِنْ  لَوُ  مَا لَرزِْقُ نَا ىَذَا إِنَّ   الِِْسَابِ  ليَِ وْمِ  توُعَدُونَ 
“Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguhnya bagi 

orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali 

yang baik, (yaitu) syurga ‘Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi 

mereka, di dalamnya mereka bertelekan (diatas dipan-dipan) sambil 

meminta buah-buahan yang banyak dan minuman di surga itu. Dan 

pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar 

pandangannya dan sebaya umurnya Inilah apa yang dijanjikan 

kepadamu pada hari berhisab. Sesungguhnya ini adalah benar-benar 

rezki dari Kami yang tiada habis-habisnya.” (QS. Shaad: 49-54) 

Hanya Allah Pemberi Rezeki 

Di antara nama-nama Allah adalah “Ar Rozzaq” dan “ Ar 

Rooziq”. Nama “Ar Rozzaq” terdapat dalam firman Allah, 

 الْمَتِيُ  الْقُوَّةِ  ذُو الرَّزَّاقُ  ىُوَ  اللَّوَ  إِنَّ 
“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezki Yang 

mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh” (QS. Adz Dzariyat: 58) 

Sedangkan nama “ Ar Rooziq”terdapat dalam firman-Nya, 
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هَا انفَضُّوا لََوْاً  أوَْ  تََِارةًَ  رأَوَْا وَإِذَا رٌ  اللَّوِ  عِندَ  مَا قُلْ  قاَئمِاً  وَتَ ركَُوكَ  إلِيَ ْ  اللَّهْوِ  مينَ  خَي ْ
رُ  وَاللَّوُ  التيجَارةَِ  وَمِنَ   الرَّازقِِيَ  خَي ْ

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 

mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 

sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah: “Apa yang di sisi Allah lebih 

baik daripada permainan dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik 

Pemberi rezki” (QS. Al Jumu’ah: 11) 

Dan juga firman-Nya, 

 وَ لََُ  اللَّوَ  وَإِنَّ  حَسَناً  رزِْقاً  اللَّوُ  ليََ رْزقَُ ن َّهُمُ  مَاتوُا أوَْ  قتُِلُوا ثَُّ  اللَّوِ  سَبِيلِ  حِ  ىَاجَرُوا وَالَّذِينَ 
 الرَّازقِِيَ  خَي ْرُ 

“Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian 

mereka di bunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan 

kepada mereka rezki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah 

adalah sebaik-baik pemberi rezki.” (QS. Al Hajj: 58) 

Dari nama Allah Ar Rozzaq dan Ar Rooziq terkandung 

didalamnya sifat rezeki {  Dalam siifat ar ruzqu bagi .(ar ruzqu) {الرزقُ 

Allah, terkandung di dalamnya dua makna, yaitu banyaknya rezeki 

yang Allah berikan pada setiap makhluk, dan banyak/luasnya jumlah 

makhluk yang mendapat rezeki dari-Nya : 

Rezeki yang banyak 

Maksudnya rezeki yang Allah berikan kepada setiap 

makhluknya sangat banyak. Masing-masing makhluk Allah mendapat 

jatah rezeki yang banyak.  Kita sebagai manusia mendapat rezeki 

berupa nikmat yang sangat banyak. Nikmat sehat, anggota tubuh 

yang sempurna,  tempat tinggal, keluarga, harta, dan masih banyak 
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nikmat-nikmat yang lainnya. Itu semua merupakan rezeki dari Allah  

yang sangat banyak dan tak terhingga. Allah Ta’ala berfirman : 

 لَظلَُومٌ  الِْنسَانَ  إِنَّ  تَُْصُوىَا لََ  اللّوِ  نعِْمَتَ  تَ عُدُّواْ  وَإِن سَألَْتُمُوهُ  مَا كُلي  مين وَآتاَكُم
 كَفَّارٌ 

“Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan 

segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu 

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 

Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari 

(nikmat Allah).” (QS. Ibrahim:34) 

Rezeki yang luas 

Rezeki yang Allah berikan meliputi seluruh makhluk-Nya 

sesuai dengan kondisinya masing-masing. Masing-masing setiap 

makhluk mendapat rezeki yang banyak dari Allah. Manusia, jin, 

seluruh binatang dan tumbuhan, serta semua yang ada di langit dan 

di bumi mendapat rezeki dari Allah. Seluruh makhluk tersebut 

dipenuhi rezekinya oleh Allah semata. Ini menunjukkan luasnya 

rezeki yang Allah berikan pada makhluk-Nya. Allah berfirman : 

 رزِْقُ هَا اللّوِ  عَلَى إِلََّ  الَْرْضِ  حِ  دَآبَّةٍ  مِن وَمَا
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 

Allah-lah yang memberinya rezeki“ (QS. Huud:6) 

Semangatlah Mencari Rezeki 

Saudarakau, ingatlah bahwa rezeki tidaklah sebatas harta 

dunia. Ilmu yang bermanfaat adalah rezeki, kemudahan untuk 

beramal shalih adalah rezeki, istri yang shalihah adalah rezeki, anak-

anak juga termasuk rezeki. Kewajiban kita untuk senantiasa 

bersyukur atas rezeki yang Allah berikan. Bahkan rezeki yang hakiki 
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adalah rezeki yang dapat menegakkan agama kita sehingga 

mengantarkan kita selamat di akherat. Inilah rezeki yang 

sesungguhnya. Rezeki yang hanya Allah berikan kepada hamba-

hamba pilihan-Nya. 

Maka saudaraku, setelah kita mengetahui bahwa ilmu dan amal 

shalih termasuk rezeki yang bermanfaat, kita hendaknya 

bersemangat untuk menggapainya. Sebagaimana kita bersemangat 

dan bahkan menghabiskan waktu kita untuk mengais rezeki dunia, 

mestinya kita juga semangat untuk mencari rezeki yang lebih 

bermanfaat, yaitu ilmu dan amal shalih. Rezeki yang akan 

menyelamatkan kita di dunia dan akherat kita. 

Rezeki telah Ditentukan 

Perlu diperhatikan, bahwa seluruh rezeki bagi makhluk  telah 

Allah tentukan. Kaya dan miskin, sakit dan sehat, senang dan susah, 

termasuk juga ilmu dan amal shalih seseorang pun telah ditentukan. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 يكون ث ذلك مثل علقو ث نطفة يوما أربعي أمو بطن ح خلقو يجمع أحدكم إن
:  كلمات بأربع ويؤمر,  الروح فيو فينفخ الملك يوإل يرسل ث,  ذلك مثل مضغة
 إن غيره إلو لَ الذي فوالله.  سعيد أم وشقي,  وعملو,  وأجلو,  رزقو بكتب
 عليو فيسبق ذراع إلَ وبينها بينو يكون ما حتى الجنة أىل بعمل ليعمل أحدكم
 ما حتى النار أىل بعمل ليعمل أحدكم وإن,  النار أىل بعمل فيعمل الكتاب

 الجنة أىل بعمل فيعمل الكتاب عليو فيسبق ذراع إلَ وبينها بينو يكون
“Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan penciptaannya 

dalam rahim ibunya selama 40 hari berupa nutfah, kemudian 
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menjadi ‘Alaqoh (segumpal darah) selama itu juga lalu menjadi 

Mudhghoh (segumpal daging) selama itu juga, kemudian diutuslah 

Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya lalu diperintahkan untuk 

menuliskan 4 kata : Rezeki, Ajal, Amal dan Celaka/bahagianya. maka 

demi Alloh yang tiada Tuhan selainnya, ada seseorang diantara 

kalian yang mengerjakan amalan ahli surga sehingga tidak ada jarak 

antara dirinya dan surga kecuali sehasta saja. kemudian ia didahului 

oleh ketetapan Alloh lalu ia melakukan perbuatan ahli neraka dan ia 

masuk neraka. Ada diantara kalian yang mengerjakan amalan ahli 

neraka sehingga tidak ada lagi jarak antara dirinya dan neraka 

kecuali sehasta saja. kemudian ia didahului oleh ketetapan Alloh lalu 

ia melakukan perbuatan ahli surga dan ia masuk surga.”(HR. Bukhari 

3208 dan HR.Muslim 2643) 

Dengan mengetahui hal ini, bukan berrati kita pasarah dan 

tidak berusaha mencari rezeki. Sebagian orang memiliki anggapan 

yang salah dalam memahami hal ini. Mereka hanya pasrah terhadap 

takdir tanpa melakukan usaha sama sekali. Sunngguh, ini adalah 

kesalah yang nyata.  Bukankah Allah juga memerintahkan kita untuk 

mengambil sebab dan melarang kita dari bersikap malas? Apabila 

kita sudah mengambil sebab dan mendapatkan hasil yang tidak kita 

inginkan, maka kita tidak boleh sedih dan berputus asa, termasuk 

dalam mencari rezeki, karena semuanya sudah merupakan ketetapan 

Allah.  Oleh karena itu Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 أني لو تقل فلَ شيء أصابك وإن تعجز ولَ بالله واستعن ينفعك ما على احرص
 فعل شاء وما الله قدر قل ولكن وكذا كذا كان فعلت

“Bersemangatlah dalam hal yang bermanfaat bagimu. Minta 

tolonglah pada Allah dan jangalah kamu malas! Apabila kamu 

tertimpa sesuatu, janganlah kamu mengatakan :’Seaindainya aku 
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berbuat demikian, tentu tidak akan begini atau begitu’, tetapi 

katakanlah : ‘Qoddarullahu wa maa sya’a fa’ala” (HR. Muslim 2664) 

Semoga tulisan rigkas ini bermanfaat. Wa shallallahu ‘alaa Nabiyyina 

Muhammad 

Referensi Utama : 

 

    Syarhu al ‘Aqidah al Waashitiyah, Syaikh Muhammad bin Shalih al 

‘Utsaimin rahimahullah 

    Fiqhu al Asmai al Husna, Syaikh ‘Abdurrozaq bin ‘Abdil Muhsni al 

Badr hafidzahul 
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Merenungkan, Allah Maha Pemberi Rezeki 

(Penulis: Muhammad Abduh Tuasikal, www.rumaysho.com) 

 

Kita telah mengetahui bahwa Allah satu-satunya pemberi 

rezeki. Rezeki sifatnya umum, yaitu segala sesuatu yang dimiliki 

hamba, baik berupa makanan dan selain itu. Dengan kehendak-Nya, 

kita bisa merasakan berbagai nikmat rezeki, makan, harta dan 

lainnya. Namun mengapa sebagian orang sulit menyadari sehingga 

hatinya pun bergantung pada selain Allah. Lihatlah di masyarakat 

kita bagaimana sebagian orang mengharap-harap agar warungnya 

laris dengan memasang berbagai penglaris. Agar bisnis komputernya 

berjalan mulus, ia datang ke dukun dan minta wangsit, yaitu apa yang 

mesti ia lakukan untuk memperlancar bisnisnya dan mendatangkan 

banyak konsumen. Semuanya ini bisa terjadi karena kurang 

menyadari akan pentingnya aqidah dan tauhid, terurama karena 

tidak merenungkan dengan baik nama Allah “Ar Rozzaq” (Maha 

Pemberi Rezeki). 

Allah Satu-Satunya Pemberi Rezeki 

Sesungguhnya Allah adalah satu-satunya pemberi rezeki, tidak 

ada sekutu bagi-Nya dalam hal itu. Karena Allah Ta’ala berfirman, 

رُ اللَّوِ يَ رْزقُُكُمْ مِنَ السَّمَاءِ  ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ اذكُْرُوا نعِْمَةَ اللَّوِ عَلَيْكُمْ ىَلْ مِنْ خَالِقٍ غَي ْ
 وَالَْْرْضِ 

“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah 

Pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezki kepada kamu dari 

langit dan bumi?” (QS. Fathir: 3) 
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 قُلْ مَنْ يَ رْزقُُكُمْ مِنَ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ قُلِ اللَّوُ 
“Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari 

langit dan dari bumi?” Katakanlah: “Allah.” (QS. Saba’: 24) 

Tidak ada yang berserikat dengan Allah dalam memberi rezeki. 

Oleh karena itu, tidak pantas Allah disekutukan dalam ibadah, tidak 

pantas Allah disembah dan diduakan dengan selain. Dalam lanjutan 

surat Fathir, Allah Ta’ala berfirman, 

 لََ إلَِوَ إِلََّ ىُوَ فأََنََّّ تُ ؤْفَكُونَ 
“Tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah selain 

Allah; maka mengapakah engkau bisa berpaling (dari perintah 

beribadah kepada Allah semata)?” (QS. Fathir: 3) 

Selain Allah sama sekali tidak dapat memberi rezeki. Allah 

Ta’ala berfirman, 

لَّوِ مَا لََ يَِلِْكُ لََمُْ رزِْقاً مِنَ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ شَيْئًا وَلََ وَيَ عْبُدُونَ مِنْ دُونِ ال
 يَسْتَطِيعُونَ 

“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 

memberikan rezeki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi, 

dan tidak berkuasa (sedikit juapun).” (QS. An Nahl: 73) 

Seandainya Allah menahan rezeki manusia, maka tidak ada 

selain-Nya yang dapat membuka pintu rezeki tersebut. Allah Ta’ala 

berfirman, 

مِنْ بَ عْدِهِ وَىُوَ  مَا يَ فْتَحِ اللَّوُ للِنَّاسِ مِنْ رَحَْْةٍ فَلََ مُُْسِكَ لََاَ وَمَا يُِْسِكْ فَلََ مُرْسِلَ لَوُ 
 الْعَزيِزُ الَِْكِيمُ 
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“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 

rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan 

apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang 

sanggup melepaskannya sesudah itu. dan Dialah yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.” (QS. Fathir: 2) 

Itu memang benar, tidak mungkin ada yang dapat memberikan 

makan  dan minum ketika Allah menahan rezeki tersebut. 

Allah Memberi Rezeki Tanpa Ada Kesulitan 

Allah memberi rezeki tanpa ada kesulitan dan sama sekali 

tidak terbebani. Ath Thohawi rahimahullah dalam matan kitab 

aqidahnya berkata, “Allah itu Maha Pemberi Rezeki dan sama sekali 

tidak terbebani.” Seandainya semua makhluk meminta pada Allah, 

Dia akan memberikan pada mereka dan itu sama sekali tidak akan 

mengurangi kerajaan-Nya sedikit pun juga. Dalam hadits qudsi 

disebutkan, Allah Ta’ala berfirman, 

ياَ عِبَادِى لَوْ أَنَّ أوََّلَكُمْ وَآخِركَُمْ وَإِنْسَكُمْ وَجِنَّكُمْ قاَمُوا جِ صَعِيدٍ وَاحِدٍ فَسَألَُونَِّ 
نٍ مَسْألَتََوُ مَا نَ قَصَ ذَلِكَ مَُّا عِنْدِى إِلََّ كَمَا يَ ن ْقُصُ الْمِخْيَطُ إِذَا فأََعْطيَْتُ كُلَّ إِنْسَا

 أدُْخِلَ الْبَحْرَ 
“Wahai hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dan 

orang-orang yang belakangan serta semua jin dan manusia berdiri di 

atas bukit untuk memohon kepada-Ku, kemudian masing-masing 

Aku penuh permintaannya, maka hal itu tidak akan mengurangi 

kekuasaan yang ada di sisi-Ku, melainkan hanya seperti benang yang 

menyerap air ketika dimasukkan ke dalam lautan.” (HR. Muslim no. 

2577, dari Abu Dzar Al Ghifari). Mengenai hadits ini, Ibnu Rajab 

rahimahullah berkata, “Hadits ini memotivasi setiap makhluk untuk 

meminta pada Allah dan meminta segala kebutuhan pada-Nya.” 
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Dalam hadits dikatakan, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

 -صلى الله عليو وسلم-وَقاَلَ رَسُولُ اللَّوِ «. إِنَّ اللَّوَ قاَلَ لِِ أنَْفِقْ أنُْفِقْ عَلَيْكَ  »
يَِِيُ اللَّوِ مَلَأى لََ يغَِيضُهَا سَحَّاءُ اللَّيْلَ وَالن َّهَارَ أرَأَيَْ تُمْ مَا أنَْ فَقَ مُذْ خَلَقَ السَّمَاءَ » 

 « جِ يَِيِنِوِ  وَالَْرْضَ فإَِنَّوُ لََْ يغَِضْ مَا
“Allah Ta’ala berfirman padaku, ‘Berinfaklah kamu, niscaya Aku 

akan berinfak (memberikan ganti) kepadamu.’ Dan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Pemberian Allah selalu cukup, 

dan tidak pernah berkurang walaupun mengalir siang dan malam. 

Adakah terpikir olehmu, sudah berapa banyakkah yang diberikan 

Allah sejak terciptanya langit dan bumi? Sesungguhnya apa yang ada 

di Tangan Allah, tidak pernah berkurang karenanya.” (HR. Bukhari 

no. 4684 dan Muslim no. 993) 

Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah berkata, “Allah sungguh 

Maha Kaya. Allah yang memegang setiap rezeki yang tak terhingga, 

yakni melebihi apa yang diketahui setiap makhluk-Nya.” 

Allah Menjadikan Kaya dan Miskin dengan Adil 

Allah memiliki berbagai hikmah dalam pemberian rezeki. Ada 

yang Allah jadikan kaya dengan banyaknya rezeki dan harta. Ada 

pula yang dijadikan miskin. Ada hikmah berharga di balik itu semua. 

Allah Ta’ala berfirman, 

 وَاللَّوُ فَضَّلَ بَ عْضَكُمْ عَلَى بَ عْضٍ حِ الريزْقِ 
“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang 

lain dalam hal rezki.” (QS. An Nahl: 71) 

Dalam ayat lain disebutkan, 
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 إِنَّ رَبَّكَ يَ بْسُطُ الريزْقَ لِمَنْ يَشَاءُ وَيَ قْدِرُ إِنَّوُ كَانَ بعِِبَادِهِ خَبِيراً بَصِيراً
“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang 

Dia kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha 

mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.” (QS. Al 

Isra’: 30) 

Dalam ayat kedua di atas, di akhir ayat Allah berfirman (yang 

artinya), “Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha melihat 

akan hamba-hamba-Nya”. Ibnu Katsir menjelaskan maksud 

penggalan ayat terakhir tersebut, “Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui dan Maha Melihat manakah di antara hamba-Nya yang 

pantas kaya dan pantas miskin.” Sebelumnya beliau rahimahullah 

berkata, “Allah menjadikan kaya dan miskin bagi siapa saja yang 

Allah kehendaki. Di balik itu semua ada hikmah.” 

Di tempat lain, Ibnu Katsir menerangkan firman Allah, 

بعِِبَادِهِ وَلَوْ بَسَطَ اللَّوُ الريزْقَ لِعِبَادِهِ لبََ غَوْا حِ الَْْرْضِ وَلَكِنْ يُ نَ زيلُ بِقَدَرٍ مَا يَشَاءُ إِنَّوُ 
 خَبِيٌر بَصِيرٌ 

“Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-

Nya tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi 

Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya 

lagi Maha Melihat.” (QS. Asy Syuraa: 27)  

Beliau rahimahullah lantas menjelaskan, “Seandainya Allah 

memberi hamba tersebut rezeki lebih dari yang mereka butuh , tentu 

mereka akan melampaui batas, berlaku kurang ajar satu dan lainnya, 

serta akan bertingkah sombong.” 
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Selanjutnya Ibnu Katsir menjelaskan lagi, “Akan tetapi Allah 

memberi rezeki pada mereka sesuai dengan pilihan-Nya dan Allah 

selalu melihat manakah yang maslahat untuk mereka. Allah tentu 

yang lebih mengetahui manakah yang terbaik untuk mereka. Allah-

lah yang memberikan kekayaan bagi mereka yang Dia nilai pantas 

menerimanya. Dan Allah-lah yang memberikan kefakiran bagi 

mereka yang Dia nilai pantas menerimanya.” 

Dalam sebuah hadits disebutkan, 

و لكفر، وإن من عبادى من إن من عبادى من لَ يصلح إيِانو إلَ بالغنى ولو أفقرت
 لَ يصلح إيِانو إلَ الفقر ولو أغنيتو لكفر

“Sesungguhnya di antara hamba-Ku, keimanan barulah 

menjadi baik jika Allah memberikan kekayaan padanya. Seandainya 

Allah membuat ia miskin, tentu ia akan kufur. Dan di antara hamba-

Ku, keimanan barulah baik jika Allah memberikan kemiskinan 

padanya. Seandainya Allah membuat ia kaya, tentu ia akan kufur”. 

Hadits ini dinilai dho’if (lemah), namun maknanya adalah shahih 

karena memiliki dasar shahih dari surat Asy Syuraa ayat 27. 

Kaya Bukan Tanda Mulia, Miskin Bukan Tanda Hina 

Ketahuilah bahwa kaya dan miskin bukanlah tanda orang itu 

mulia dan hina. Karena orang kafir saja Allah beri rezeki, begitu pula 

dengan orang yang bermaksiat pun Allah beri rezeki. Jadi rezeki tidak 

dibatasi pada orang beriman saja. Itulah lathif-nya Allah (Maha 

Lembutnya Allah). Sebagaimana dalam ayat disebutkan, 

 اللهُ لَطِيفٌ بعِِبَادِهِ يَ رْزُقُ مَنْ يَشَاءُ وَىُوَ القَوِيُّ العَزيِزُ 
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“Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi 

rezki kepada yang di kehendaki-Nya dan Dialah yang Maha kuat lagi 

Maha Perkasa.” (QS. Asy Syura: 19) 

Sifat orang-orang yang tidak beriman adalah menjadikan tolak 

ukur kaya dan miskin sebagai ukuran mulia ataukah tidak. Allah 

Ta’ala berfirman, 

بِيَ )وَقاَلُوا مَّْنُ أَكْثَ رُ أمَْوَالًَ وَأوَْلََدً  ( قُلْ إِنَّ رَبِّي يَ بْسُطُ الريزْقَ 53ا وَمَا مَّْنُ بِعَُذَّ
( وَمَا أمَْوَالُكُمْ وَلََ أوَْلََدكُُمْ 53لِمَنْ يَشَاءُ وَيَ قْدِرُ وَلَكِنَّ أَكْثَ رَ النَّاسِ لََ يَ عْلَمُونَ )

صَالِِاً فأَُولئَِكَ لََمُْ جَزاَءُ الضيعْفِ بِاَ  باِلَّتِِ تُ قَريبكُُمْ عِنْدَناَ زلُْفَى إِلََّ مَنْ آَمَنَ وَعَمِلَ 
 (53عَمِلُوا وَىُمْ حِ الْغُرفُاَتِ آَمِنُونَ )

“Dan mereka berkata: “Kami lebih banyak mempunyai harta dan 

anak- anak (daripada kamu) dan Kami sekali-kali tidak akan diazab. 

Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa 

yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya). Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui”. Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-

anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun; tetapi 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, mereka 

itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa 

yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-

tempat yang Tinggi (dalam syurga).” (QS. Saba’: 35-37) 

Orang-orang kafir berpikiran bahwa banyaknya harta dan anak 

adalah tanda cinta Allah pada mereka. Perlu diketahui bahwa jika 

mereka, yakni orang-orang kafir diberi rizi di dunia, di akherat 

mereka akan sengsara dan diadzab. Allah subhanahu wa ta’ala telah 

menyanggah pemikiran rusak orang kafir tadi dalam firman-Nya, 
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راَتِ بَلْ لََ يَشْعُرُونَ   نُسَارعُِ لََمُْ حِ الْْيَ ْ
“Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 

mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” (QS. Al Mu’minun: 

56) 

Bukanlah banyaknya harta dan anak yang mendekatkan diri 

pada Allah, namun iman dan amalan sholeh. Sebagaiman dalam surat 

Saba’ di atas disebutkan, 

 وَمَا أمَْوَالُكُمْ وَلََ أوَْلََدكُُمْ باِلَّتِِ تُ قَريبكُُمْ عِنْدَناَ زلُْفَى إِلََّ مَنْ آَمَنَ وَعَمِلَ صَالِِاً
“Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak 

kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun; tetapi orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh.”  

Penjelasan dalam ayat ini senada dengan sabda Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

 نْ يَ نْظرُُ إِلَِ قُ لُوبِكُمْ وَأَعْمَالِكُمْ إِنَّ اللَّوَ لََ يَ نْظرُُ إِلَِ صُوَركُِمْ وَأمَْوَالِكُمْ وَلَكِ 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta 

kalian, tetapi Allah melihat kepada hati dan amal kalian” (HR. 

Muslim no. 2564, dari Abu Hurairah) 

Kaya bisa saja sebagai istidroj dari Allah, yaitu hamba yang 

suka bermaksiat dibuat terus terlena dengan maksiatnya lantas ia 

dilapangkan rezeki. Miskin pun bisa jadi sebagai adzab atau siksaan. 

Semoga kita bisa merenungkan hal ini. 

Ibnu Katsir Rahimahullah ketika menerangkan firman Allah, 
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نْسَانُ  ( وَأمََّا إِذَا مَا 53إِذَا مَا ابْ تَلََهُ رَبُّوُ فأََكْرَمَوُ وَنَ عَّمَوُ فَ يَ قُولُ رَبِّي أَكْرَمَنِ ) فأََمَّا الِْْ
 (53ابْ تَلََهُ فَ قَدَرَ عَلَيْوِ رزِْقَوُ فَ يَ قُولُ رَبِّي أَىَانَنِ )

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu Dia 

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka Dia akan berkata: 

“Tuhanku telah memuliakanku”. Adapun bila Tuhannya mengujinya 

lalu membatasi rezekinya Maka Dia berkata: “Tuhanku 

menghinakanku“. (QS. Al Fajr: 15-16) 

Beliau rahimahullah berkata, “Dalam ayat tersebut, Allah Ta’ala 

mengingkari orang yang keliru dalam memahami maksud Allah 

meluaskan rezeki. Allah sebenarnya menjadikan hal itu sebagai ujian. 

Namun dia menyangka dengan luasnya rezeki tersebut, itu berarti 

Allah memuliakannya. Sungguh tidak demikian, sebenarnya itu 

hanyalah ujian. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 

راَتِ بَل لَ يَشْعُرُونَ  ىُمْ بوِِ مِنْ مَالٍ وَبنَِيَ نُسَارعُِ لََمُْ حِ الْْيَ ْ اَ نَُِّدُّ  أَيََْسَبُونَ أنََّّ
“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 

Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami bersegera 

memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya 

mereka tidak sadar.” (QS. Al Mu’minun: 55-56) 

Sebaliknya, jika Allah menyempitkan rezeki, ia merasa bahwa 

Allah menghinangkannya. Sebenarnya tidaklah sebagaimana yang ia 

sangka. Tidaklah seperti itu sama sekali. Allah memberi rezeki itu 

bisa jadi pada orang yang Dia cintai atau pada yang tidak Dia cintai. 

Begitu pula Allah menyempitkan rezeki pada pada orang yang Dia 

cintai atau pun tidak.  Sebenarnya yang jadi patokan ketika seseorang 

dilapangkan dan disempitkan rezeki adalah dilihat dari ketaatannya 

pada Allah dalam dua keadaan tersebut. Jika ia adalah seorang yang 

berkecukupan, lantas ia bersyukur pada Allah dengan nikmat 
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tersebut, maka inilah yang benar. Begitu pula ketika ia serba 

kekurangan, ia pun bersabar.” 

Sebab Bertambah dan Barokahnya Rezeki 

Takwa kepada Allah adalah sebab utama rezeki menjadi 

barokah. 

Allah subhanahu wa ta’ala menceritakan mengenai Ahli Kitab, 

مْ لََْكَلُوا مِنْ فَ وْقِهِمْ وَ  يلَ وَمَا أنُْزلَِ إلِيَْهِمْ مِنْ رَبِّيِ مِنْ وَلَوْ أنَ َّهُمْ أقَاَمُوا الت َّوْراَةَ وَالِْْمِِْ
هُمْ سَاءَ مَا يَ عْمَلُونَ  هُمْ أمَُّةٌ مُقْتَصِدَةٌ وكََثِيٌر مِن ْ  تََْتِ أرَْجُلِهِمْ مِن ْ

“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) 

Taurat dan Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka dari 

Rabbnya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari 

bawah kaki mereka. Di antara mereka ada golongan yang 

pertengahan. dan Alangkah buruknya apa yang dikerjakan oleh 

kebanyakan mereka.” (QS. Al Maidah: 66) 

Dalam ayat lain, Allah Ta’ala berfirman, 

 وَلَوْ أَنَّ أىَْلَ القُرَى آَمَنُوا وَات َّقَوْا لَفَتَحْنَا عَلَيْهِمْ بَ ركََاتٍ مِنَ السَّمَاءِ وَالَْرْضِ 
“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 

dari langit dan bumi.” (QS. Al A’rof: 96) 

 وَمَنْ يَ تَّقِ اللَّوَ يَجْعَلْ لَوُ مََْرَجًا , وَيَ رْزقُْوُ مِنْ حَيْثُ لََ يََْتَسِبُ 
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

Mengadakan baginya jalan keluark, dan memberinya rezki dari arah 

yang tiada disangka-sangkanya.” (QS. Ath Tholaq: 2-3) 
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نَاىُمْ مَاءً غَدَقاً  وَأنَْ لَوِ اسْتَ قَامُوا عَلَى الطَّريِقَةِ لََْسْقَي ْ
“Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas 

jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 

kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak).” (QS. Al Jin: 16) 

 وَإِذْ تأََذَّنَ رَبُّكُمْ لئَِنْ شَكَرْتُُْ لََْزيِدَنَّكُمْ 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Rabbmu memaklumkan; 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu.” (QS. Ibrahim: 7) 

Sebab Berkurang dan Hilangnya Barokah Rezeki 

Kebalikan dari di atas, rezeki bisa berkurang dan hilang 

barokahnya karena maksiat dan dosa. Mungkin saja hartanya banyak, 

namun hilang barokah atau kebaikannya. Karena rezeki dari Allah 

tentu saja diperoleh dengan ketaatan. Allah Ta’ala berfirman, 

ظَهَرَ الفَسَادُ حِ البَ ري وَالبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِي النَّاسِ ليُِذِيقَهُمْ بَ عْضَ الَّذِي عَمِلُوا 
 لَعَلَّهُمْ يَ رْجِعُونَ 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar Rum: 41). Yang dimaksudkan 

kerusakan di sini—kata sebagian ulama–  adalah kekeringan, 

paceklik, hilangnya barokah (rezeki). Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 

‘anhuma berkata, “Yang dimaksudkan kerusakan di sini adalah 

hilangnya barokah (rezeki) karena perbuatan hamba. Ini semua 

supaya mereka kembali pada Allah dengan bertaubat.” Sedangkan 

yang dimaksud dengan kerusakan di laut adalah sulitnya mendapat 
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buruan di laut. Kerusakan ini semua bisa terjadi karena dosa-dosa 

manusia. 

Yang Penting Berusaha dan Tawakkal 

Keimanan yang benar rezeki bukan hanya dinanti-nanti. Kita 

bukan menunggu ketiban rezeki dari langit. Tentu saja harus ada 

usaha dan tawakkal, yaitu bersandar pada Allah. Dari Umar bin Al 

Khoththob radhiyallahu ‘anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

رَ تَ غْدُو خِِاَصاً وَتَ رُوحُ  لِوِ لَرَزَقَكُمْ كَمَا يَ رْزُقُ الطَّي ْ  لَوْ أنََّكُمْ تَ تَ وكََّلُونَ عَلَى اللَّوِ حَقَّ تَ وكَُّ
 بِطاَناً 

“Seandainya kalian betul-betul bertawakkal pada Allah, 

sungguh Allah akan memberikan kalian rezeki sebagaimana burung 

mendapatkan rezeki. Burung tersebut pergi pada pagi hari dalam 

keadaan lapar dan kembali sore harinya dalam keadaan kenyang.” 

Ibnu ‘Allan mengatakan bahwa As Suyuthi mengatakan, “Al 

Baihaqi mengatakan dalam Syu’abul Iman: 

Hadits ini bukanlah dalil untuk duduk-duduk santai, enggan 

melakukan usaha untuk memperoleh rezeki. Bahkan hadits ini 

merupakan dalil yang memerintahkan untuk mencari rezeki karena 

burung tersebut pergi di pagi hari untuk mencari rezeki. Jadi, yang 

dimaksudkan dengan hadits ini –wallahu a’lam-: Seandainya mereka 

bertawakkal pada Allah Ta’ala dengan pergi dan melakukan segala 

aktivitas dalam mengais rezeki, kemudian melihat bahwa setiap 

kebaikan berada di tangan-Nya dan dari sisi-Nya, maka mereka akan 

memperoleh rezeki tersebut sebagaimana burung yang pergi pagi 

hari dalam keadaan lapar, kemudian kembali dalam keadaan 

kenyang. Namun ingatlah bahwa mereka tidak hanya bersandar pada 
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kekuatan, tubuh, dan usaha mereka saja, atau bahkan mendustakan 

yang telah ditakdirkan baginya. Karena ini semua adanya yang 

menyelisihi tawakkal.” 

Rezeki yang Paling Mulia 

Sebagian kita menyangka bahwa rezeki hanyalah berputar 

pada harta dan makanan. Setiap meminta dalam do’a mungkin saja 

kita berpikiran seperti itu. Perlu kita ketahui bahwa rezeki yang 

paling besar yang Allah berikan pada hamba-Nya adalah surga 

(jannah). Inilah yang Allah janjikan pada hamba-hamba-Nya yang 

sholeh. Surga adalah nikmat dan rezeki yang tidak pernah disaksikan 

oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah 

tergambarkan dalam benak pikiran. Setiap rezeki yang Allah 

sebutkan bagi hamba-hamba-Nya, maka umumnya yang 

dimaksudkan adalah surga itu sendiri. Hal ini sebagaimana maksud 

dari firman Allah Ta’ala, 

 مَغْفِرةٌَ وَرزِْقٌ كَريٌِ ليَِجْزيَِ الَّذِينَ آَمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِِاَتِ أوُلئَِكَ لََمُْ 
“Supaya Allah memberi Balasan kepada orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh. mereka itu adalah orang-

orang yang baginya ampunan dan rezki yang mulia.” (QS. Saba’: 4) 

يدُْخِلْوُ جَنَّاتٍ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا الْنَْ هَارُ خَالِدِينَ فِيهَا وَمَنْ يُ ؤْمِنْ باِلِله وَيَ عْمَلْ صَالِِاً 
 أبَدًَا قَدْ أَحْسَنَ اللهُ لَوُ رزِْقاً

“Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 

yang saleh niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezki yang baik 

kepadanya.” (QS. Ath Tholaq: 11) 
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Jika setiap kita memahami hal ini, yang Allah satu-satunya 

pemberi rezeki dan sungguh Allah benar-benar yang terbaik bagi 

kita, maka tentu saja kita tidak akan menggantungkan hati pada 

selain Allah untuk melariskan bisnis. Allah Ta’ala sungguh benar-

benar Maha Mencukupi. Allah Maha Mengetahui manakah yang 

terbaik untuk hamba-Nya, sehingga ada yang Dia jadikan kaya dan 

miskin. Setiap hamba tidak perlu bersusah payah mencari solusi 

rezeki dengan meminta dan menggantungkan hati pada selain-Nya. 

Tidak perlu lagi bergantung pada jimat dan penglaris. Gantilah 

dengan banyak memohon dan meminta kemudahan rezeki dari Allah. 

Wallahu waliyyut taufiq.   
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Kewajiban Mencari Rezeki yang Halal 

(Penulis: Al-Ustadz Qomar Suaidi, www.asysyariah.com) 

 

Mencari rezeki merupakan tuntutan kehidupan yang tak 

mungkin seseorang menghindar darinya. Seorang muslim tidak 

melihatnya sekadar sebagai tuntutan kehidupan. Namun ia 

mengetahui bahwa itu juga merupakan tuntutan agamanya, dalam 

rangka menaati perintah Allah untuk memberikan kecukupan dan 

ma’isyah kepada diri dan keluarganya, atau siapa saja yang berada di 

bawah tanggung jawabnya. 

Dari sinilah seorang muslim bertolak dalam mencari rezeki. 

Sehingga ia tidak sembarangan dan tanpa peduli dalam mencari 

rezeki. Tidak pula bersikap materialistis atau ‘Yang penting 

kebutuhan tercukupi’, ‘Yang penting perut kenyang’ tanpa peduli halal 

dan haram. Atau bahkan lebih parah dari itu ia katakan seperti kata 

sebagian orang, ‘Yang haram saja susah apalagi yang halal’. 

Itu adalah ucapan orang yang tidak beriman. Bahkan yang halal 

insya Allah jauh lebih mudah untuk didapatkan daripada yang haram. 

Dengan demikian sebagai seorang muslim yang taat, ia akan 

memerhatikan rambu-rambu agamanya sehingga ia akan memilah 

antara yang halal dan yang haram. Ia tidak akan menyuapi dirinya, 

istri dan anak-anaknya kecuali dengan suapan yang halal. Terlebih di 

zaman seperti yang disifati oleh Nabi n: 

 الَِْراَمِ  مِنَ  أمَْ  الَِْلََلِ  أمَِنَ  أَخَذَ  مَا الْمَرْءُ  يُ بَالِ  لََ  زَمَانٌ  النَّاسِ  عَلىَ  يأَْتِ 
“Akan datang kepada manusia suatu zaman di mana seseorang 

tidak peduli apa yang dia ambil, apakah dari hasil yang halal atau 

yang haram.” (Shahih, HR. Al-Bukhari dan An-Nasa’i dari hadits 

Abu Hurairah , Shahih At-Targhib no. 1722) 
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Suapan yang haram tak lain kecuali akan menyebabkan 

pemakannya terhalangi dari surga. Diriwayatkan dari Abu Bakr Ash-

Shiddiq, dari Nabi, beliau bersabda: 

 بَِراَمٍ  غُذِيَ  جَسَدٌ  الْجنََّةَ  يَدْخُلُ  لََ 
“Tidak akan masuk ke dalam surga sebuah jasad yang diberi 

makan dengan yang haram.” (Shahih Lighairihi, HR. Abu Ya’la, Al-

Bazzar, Ath-Thabarani dalam kitab Al-Ausath dan Al-Baihaqi, 

dan sebagian sanadnya hasan. Shahih At-Targhib 2/150 no. 

1730) 

Oleh karenanya, istri para as-salaf ash-shalih (para pendahulu 

kita yang baik) bila suaminya keluar dari rumahnya, ia pun berpesan: 

 ارِ النَّ  عَلىَ  نَصْبُِ  وَلََ  الجُْوْعِ  عَلَى نَصْبُِ  فإَِنَّا الَِْراَمِ، وكََسْبَ  إِيَّاكَ 
“Jauhi olehmu penghasilan yang haram, karena kami mampu 

bersabar atas rasa lapar tapi kami tak mampu bersabar atas neraka.” 

(Mukhtashar Minhajul Qashidin) 

Tentu mencari yang halal merupakan kewajiban atas setiap 

muslim, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Qudamah dalam kitabnya 

Mukhtashar Minhajul Qashidin: “Ketahuilah bahwa mencari yang 

halal adalah fardhu atas tiap muslim.” Karena demikianlah perintah 

Allah dalam ayat-ayat-Nya dan perintah Rasul dalam hadits-

haditsnya. Di antaranya: 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan; karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu.” (Al-Baqarah: 168) 

As-Sa’di menafsirkan: “Ini adalah pembicaraan yang ditujukan 

kepada manusia seluruhnya mukmin maupun kafir, bahwa Allah  
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memberikan karunia-Nya kepada mereka yaitu dengan Allah 

perintahkan mereka agar memakan dari seluruh yang ada di muka 

bumi berupa biji-bijian, buah-buahan, dan hewan-hewan selama 

keadaannya halal. Yakni, dibolehkan bagi kalian untuk memakannya, 

bukan dengan cara merampok, mencuri, atau dengan cara transaksi 

yang haram, atau cara haram yang lain, atau untuk membantu yang 

haram.” (Tafsir As-Sa’di) 

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya.” (Al-Ma’idah: 88) 

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah jika kamu 

hanya kepada-Nya saja menyembah.” (An-Nahl: 114) 

“Hai rasul-rasul, makanlah dari ath-thayyibaat, dan kerjakanlah 

amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” (Al-Mu’minun: 51) 

Ath-Thayyibaat artinya adalah yang halal. Allah perintahkan 

untuk memakan yang halal sebelum beramal. 

Di samping perintah untuk mencari yang halal, Allah dan Nabi-

Nya melarang dan memperingatkan kita dari penghasilan yang 

haram. Allah berfirman: 

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 

lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu 

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebagian harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 

dosa, padahal kamu mengetahui.” (Al-Baqarah: 188) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali 

yang baik, dan sungguh Allah perintahkan mukminin dengan apa 

yang Allah l perintahkan kepada para Rasul, maka Allah berfirman: 

‘Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 

kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan’ dan berfirman: ‘Hai orang-orang yang 

beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami 

berikan kepadamu.’ Lalu Nabi menyebutkan seseorang yang 

melakukan perjalanan panjang, rambutnya kusut masai, tubuhnya 

berdebu, ia menengadahkan tangannya ke langit seraya berucap: 

‘Wahai Rabbku, wahai Rabbku.’ Akan tetapi makanannya haram, 

minumannya haram, pakaiannya haram, disuapi gizi yang haram, 

bagaimana mungkin doanya terkabul?” (HR. Muslim dan Tirmidzi) 

Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah bersabda: 

نْ يَا مِنَ  فاَتَكَ  مَا عَلَيْكَ  فَلََ  فِيْكَ  كُنَّ  إِذَا أرَْبَعٌ   حَدِيْثٍ، وَصِدْقُ  أمََانةٍَ، حِفْظُ : الدُّ
قَةٍ، وَحُسْنُ   طَعْمَةٍ  حِ  وَعِفَّةٌ  خَلِي ْ

“Empat perkara bila keempatnya ada padamu maka tidak 

mengapa apa yang terlewatkanmu dari perkara duniawi: menjaga 

amanah, ucapan yang jujur, akhlak yang baik, dan menjaga 

(kehalalan) makanan.” (Shahih, HR. Ahmad dan Ath-Thabarani 

dan sanad keduanya hasan, Shahih At-Targhib no. 1718) 

Ath-Thabarani juga meriwayatkan dari Abu Thufail dengan 

lafadz: 

 عَلَيْوِ  إِصْراً ذَلِكَ  كَانَ  رَحَِْوُ  مِنْوُ  وَوَصَلَ  مِنْوُ  فأََعْتَقَ  حَراَمٍ  مِنْ  مَالًَ  كَسَبَ  مَنْ 
“Barangsiapa mendapatkan harta yang haram lalu ia 

membebaskan budak darinya dan menyambung silaturrahmi 
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dengannya maka itu tetap menjadi beban atasnya.” (Hasan 

lighairihi. Shahih Targhib, 2/148 no. 1720) 

Dari Al-Qasim bin Mukhaimirah  ia berkata bahwa Rasulullah  

bersabda: 

 الِله، سَبِيلِ  حِ  أنَْ فَقَوُ  أوَْ  بِوِ  تَصَدَّقَ  أَوْ  رَحَِْوُ  بِوِ  فَ وَصَلَ  مَأْثٍَ  مِنْ  مَالًَ  اكْتَسَبَ  مَنِ 
يعًا كُلَّوُ  ذَلِكَ  جَََعَ   جَهَنَّمَ  حِ  بِوِ  فَ قُذِفَ  جََِ

“Barangsiapa mendapatkan harta dengan cara yang berdosa 

lalu dengannya ia menyambung silaturrahmi atau bersedekah 

dengannya atau menginfakkannya di jalan Allah, ia lakukan itu 

semuanya maka ia akan dilemparkan dengan sebab itu ke neraka 

jahannam.” (Hasan lighairihi, HR. Abu Dawud dalam kitab Al-

Marasiil, lihat Shahih At-Targhib, 2/148 no. 1721) 

Abdullah bin Mas’ud juga pernah menyampaikan pesan 

Rasulullah: 

: قاَلَ . للِوِ  وَالَِْمْدُ  لنََسْتَحْيِي نَّاإِ  الِله، نَبَِّ  ياَ: قلنا: قال. الِْيََاءِ  حَقَّ  اللهِ  مِنَ  اسْتَحْيُوا
سْتِحْيَاءَ  وَلَكِنَّ  ذَلِكَ، ليَْسَ   وَتََْفَظَ  وَعَى، وَمَا الرَّأْسَ  تََْفَظَ  أَنْ  الِْيََاءِ  حَقَّ  اللهِ  مِنَ  الَِْ

نْ يَا، نَةَ زيِ ْ  تَ رَكَ  الْْخِرةََ  أرَاَدَ  وَمَنْ  وَالْبِلَى، الْمَوْتَ  وَتَذْكُرَ  حَوَى، وَمَا الْبَطْنَ   فَمَنْ  الدُّ
 الِْيََاءِ  حَقَّ  اللهِ  مِنَ  اسْتَحْيَا فَ قَدِ  ذَلِكَ  فَ عَلَ 

“Hendaklah kalian malu kepada Allah dengan sebenar-

benarnya.” Kami (para sahabat) berkata: “Wahai Nabiyullah, kami 

punya rasa malu kepada Allah, alhamdulillah.” Beliau berkata: 

“Bukan itu, akan tetapi malu kepada Allah dengan sebenar-benarnya 

adalah kamu jaga kepala dan apa yang diliputinya (yakni lisan, mata, 

telinga), kamu jaga (isi) perutmu (yakni dari yang haram) dan jaga 
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yang bersambung dengannya, kamu ingat kematian dan kehancuran. 

Barangsiapa yang menghendaki akhirat tentu dia tinggalkan 

perhiasan dunia. Siapa saja yang melakukan itu semua, berarti dia 

telah malu dari Allah dengan sebenar-benarnya.” (Hasan lighairihi, 

HR. At-Tirmidzi, Shahih At-Targhib: 2/149 no. 1724) 

Keutamaan Memakan dari Hasil Tangan Sendiri 

Allah telah memberikan kepada kita karunia-Nya, berupa 

kesempatan, sarana dan prasarana untuk mencukupi kebutuhan kita. 

Allah menjadikan waktu siang agar kita gunakan untuk mencari 

penghidupan. Allah berfirman: 

“Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan.” (An-

Naba’: 11) 

Allah pun menjadikan di muka bumi ini ma’ayisy, sarana-

sarana penghasilan yang beraneka ragam yang dengannya seseorang 

dapat memenuhi kebutuhannya, walaupun sedikit dari mereka yang 

menyadari dan mensyukurinya. 

“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 

muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (Al-A’raf: 10) 

Untuk itulah Allah mempersilakan kita untuk berkarya dan 

berwirausaha dalam mencari karunia Allah. 

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Rabbmu.” (Al-Baqarah: 198) 

Karena demikian terbukanya peluang untuk kita, maka Nabi 

pun menganjurkan kepada kita: 

فَعُكَ  مَا عَلَى احْرِصْ   يَ ن ْ
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“Bersemangatlah untuk sesuatu yang bermanfaat buatmu.” 

(Shahih, HR. Muslim) 

Yakni bermanfaat baik dalam urusan akhirat maupun 

dunia. 

Sehingga seseorang hendaknya bersemangat untuk mencari 

kecukupannya dengan tangan sendiri. Itulah sebaik-baik penghasilan 

yang ia makan. Jangan menjadi beban bagi orang lain dengan selalu 

bergantung kepadanya. Demikianlah yang dilakukan para pendahulu 

kita termasuk para sahabat bahkan para Nabi. 

Al-Munawi dalam bukunya Faidhul Qadir mengatakan: 

“Mencari penghasilan dengan bekerja adalah sunnah para Nabi. Dari 

Miqdam bin Ma’dikarib dari Nabi, beliau bersabda: 

راً قَطُّ  طعََامًا أَحَدٌ  أَكَلَ  مَا  عَلَيْوِ  دَاوُدَ  اللهِ  نَبَِّ  وَإِنَّ  يَدِهِ، عَمَلِ  مِنْ  يأَْكُلَ  أَنْ  مِنْ  خَي ْ
 يَدِهِ  عَمَلِ  مِنْ  يأَْكُلُ  كَانَ  وَالسَّلََمُ  الصَّلَةَُ 

“Tidaklah seorangpun memakan makanan sama sekali yang 

lebih bagus dari memakan dari hasil kerja tangannya sendiri dan 

Nabiyyullah Dawud dahulu memakan dari hasil kerja tangannya 

sendiri.” (Shahih, HR. Al-Bukhari) 

Nabi Muhammad menyebut Nabi Dawud secara khusus bukan 

Nabi yang lain, karena Nabi Dawud adalah seorang khalifah di muka 

bumi, yang sebenarnya tidak butuh untuk berusaha sendiri. Namun 

demikian, hal itu tidak menghalangi beliau untuk melakukan yang 

paling utama. Demikian dijelaskan Ibnu Hajar (Fathul Bari, 4/306). 

Demikian pula halnya Nabi Zakariyya. Beliau adalah seorang 

tukang kayu. Nabi n menyebutkan: 

 مََِّارًا زكََريَِّاءُ  كَانَ 
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“Zakariyya adalah seorang tukang kayu.” (Shahih, HR. 

Muslim dari sahabat Abu Hurairah) 

Hadits ini menunjukkan keutamaan beliau, sebagaimana 

ungkap Al-Imam An-Nawawi. Karena beliau dengan itu makan dari 

hasil kerjanya sendiri. Keadaannya sebagai nabi tidak 

menghalanginya untuk berprofesi sebagai tukang kayu. Bahkan 

dengan itu, beliau memberi contoh kepada umat. Nabi juga bersabda: 

رٌ  ظَهْرهِِ  عَلَى حِزْمَةً  أَحَدكُُمْ  يََْتَطِبَ  لََْنْ   يَِنَْ عُوُ  أَوْ  فَ يُ عْطِيوِ  أَحَدًا يَسْأَلَ  نْ أَ  مِنْ  لَوُ  خَي ْ
“Salah seorang di antara kalian mencari/mengambil seikat 

kayu bakar di atas punggungnya lebih baik atasnya daripada 

meminta-minta seseorang lalu orang itu memberinya atau (mungkin) 

tidak memberinya.” (Shahih, HR. Al-Imam Malik, Al-Bukhari, Muslim, 

At-Tirmidzi, dan An-Nasa’i dari sahabat Abu Hurairah z) 

Dalam hadits lain: 

“Lalu ia menjual kayu bakar itu sehingga dengannya Allah 

lindungi wajahnya (yakni dari kehinaan), maka lebih baik daripada 

meminta-minta kepada manusia. Mereka mungkin memberi atau 

tidak.” (Shahih, HR. Al-Bukhari) 

Dari Sa’id bin ’Umair, dari pamannya ia berkata: 

رُورٍ  كَسْبٍ  وكَُلُّ  بيَِدِه،ِ  الرَّجُلِ  عَمَلُ : قاَلَ  أَطْيَبُ؟ الْكَسْبِ  أَيُّ  :اللهِ  رَسُولُ  سُئِلَ   مَب ْ
Rasulullah ditanya: ”Penghasilan apakah yang paling baik?” 

Beliau menjawab: ”Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri 

dan semua penghasilan yang mabrur (diterima di sisi Allah).” 

(Shahih Lighairihi, HR. Al Hakim. Shahih At-Targhib: 2/141 no. 

1688) 
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Nabi juga menyebutkan bahwa seorang yang bekerja untuk 

anaknya dan memenuhi kebutuhan orang yang berada dalam 

tanggungannya berarti dia berada di jalan Allah. Dalam hadits dari 

Ka’b bin ‘Ujrah, ia berkata: 

 رَسُولَ  ياَ: فَ قَالُوا وَنَشَاطِوِ  جَلَدِهِ  مِنْ  اللهِ  رَسُولِ  أَصْحَابُ  فَ رأََى رَجُلٌ  النَّبِي  عَلَى مَرَّ 
 وَلَدِهِ  عَلَى يَسْعَى خَرجََ  كَانَ  إِنْ  :اللهِ  رَسُولُ  فَ قَالَ . اللهِ  سَبِيلِ  حِ  ىَذَا كَانَ  لَوْ  الِله،

رَيْنِ  شَيْخَيِْ  أبََ وَيْنِ  عَلَى يَسْعَى خَرجََ  كَانَ  نْ وَإِ  الِله، سَبِيلِ  حِ  فَ هُوَ  صِغَاراً  فَ هُوَ  كَبِي ْ
 وَإِنْ  الِله، سَبِيلِ  حِ  فَ هُوَ  يعُِفُّهَا نَ فْسِوِ  عَلَى يَسْعَى خَرجََ  كَانَ  وَإِنْ  الِله، سَبِيلِ  حِ 

 الشَّيْطاَنِ  سَبِيلِ  حِ  فَ هُوَ  وَمُفَاخَرَةً  ريِاَءً  يَسْعَى خَرجََ  كَانَ 
Seseorang telah melewati Nabi maka para sahabat Nabi 

melihat keuletan dan giatnya, sehingga mereka mengatakan: “Wahai 

Rasulullah, seandainya ia lakukan itu di jalan Allah.” Maka Rasulullah 

bersabda: “Bila ia keluar (rumah) demi mengusahakan untuk anak-

anaknya yang kecil maka ia berada di jalan Allah. Bila ia keluar demi 

mengusahakan untuk kedua orangtuanya yang telah berusia lanjut 

maka ia berada di jalan Allah. Bila dia keluar demi mengusahakan 

untuk dirinya sendiri agar terjaga kehormatannya maka ia berada di 

jalan Allah. Namun bila dia keluar dan berusaha untuk riya’ (mencari 

pujian orang) atau untuk berbangga diri, maka ia berada di jalan 

setan.” (Shahih lighairihi, HR. At-Thabarani. Shahih At-Targhib) 

Al-Imam Ahmad ditanya: “Apa pendapatmu tentang seseorang 

yang duduk di rumahnya atau di masjidnya, dan berkata: ‘Saya tidak 

akan bekerja apapun sampai rezekiku nanti datang’.” Beliau 

menjawab: “Orang ini tidak tahu ilmu. Tidakkah dia mendengar 

sabda Nabi: ‘Allah jadikan rezekiku di bawah bayangan tombakku’ 

dan beliau bersabda ketika menyebutkan burung: ‘Pergi waktu pagi 
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dengan perut kosong dan pulang waktu sore dengan perut kenyang’. 

Dahulu para sahabat Nabi berdagang baik di darat maupun di laut. 

Mereka juga bertani di kebun korma mereka. Mereka adalah 

teladan.” 
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Mengatasi Kesulitan Rezeki 

(Penulis: Abu Hamzah Yusuf Al-Atsary, www.kaahil.wordpress.com) 

 

Liku-liku kehidupan memang tak bisa dikalkulasi dengan 

hitungan. Negeri yang sedemikian makmurnya ini, terancam 

kekurangan sandang, pangan dan papan. Kegoncangan melanda di 

mana-mana. Kegelisahan menjadi selimut kehidupan yang tidak bisa 

ditanggalkan. Begitulah kalau krisis ekonomi sudah memakan 

korban. Seakan manusia telah lalai, bahwa segala yang terhampar di 

jagat raya ini ada Dzat yang mengaturnya. 

“Apakah mereka tidak ingat Allah Ta’ala telah berfirman :“Dan 

tidaklah yang melata di muka bumi ini melainkan Allahlah yang 

memberi rezkinya.” (QS. Hud: 6) 

Keyakinan yang mantap adalah bekal utama dalam menjalani 

asbab (usaha) mencari rezeki. Ar Rahman yang menjadikan dunia ini 

sebagai negeri imtihan (ujian), telah memberikan jalan keluar 

terhadap problem yang dihadapi manusia. Di antaranya: 

Berusaha dan Bekerja 

Sudah merupakan sunnatullah seseorang yang ingin 

mendapatkan limpahan rezeki Allah harus berusaha dan bekerja. Hal 

ini berdasarkan firman Allah Ta’ala : 

“Kalau telah ditunaikan shalat Jum’at maka bertebaranlah di 

muka bumi dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kalian 

bahagia.” (QS. Al Jumu’ah: 10) 

Rezeki Allah itu harus diusahakan dan dicari. Tapi, kadang-

kadang karena gengsi, sombong dan harga diri seseorang enggan 

bekerja. Padahal mulia atau tidaknya suatu pekerjaan itu dilihat 

apakah pekerjaan tersebut halal atau haram. 
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Taqwa 

Banyak orang melalaikan perkara ini, karena kesempitan hidup 

yang dialaminya. Dia mengabaikan perintah-perintah Allah, karena 

tidak sabar menunggu datangnya pertolongan Allah. Padahal Allah 

Ta’ala telah menyatakan : 

“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan jalan keluar baginya. Dan memberikan rezeki kepadanya 

dari arah yang tidak disangka-sangkanya.”  (QS. Ath Thala: 2) 

Yaitu ‘dari jalan yang tidak diharapkan dan diangankan-

angankan ,’ demikian komentar Qatadah, seorang tabi’in (Tafsir Ibnu 

Katsir 4/48). Lebih jelas lagi Syaikh Salim Al Hilali mengatakan 

bahwa Allah Yang Maha Tinggi dan Agung memberitahukan, 

barangsiapa yang bertaqwa kepada-Nya niscaya Dia akan 

memberikan jalan keluar terhadap problem yang dihadapinya dan 

dia akan terbebas dari mara bahaya dunia dan akhirat serta Allah 

akan memberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka (Bahjatun 

Nadhirin 1/44). 

Tawakkal 

Allah berfirman: “Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada 

Allah niscaya Dia akan mencukupi (keperluan)nya.” (QS. Ath Thalaq: 

3) 

Yakni ‘barangsiapa yang menyerahkan urusannya kepada Allah 

niscaya Dia akan mencukupi apa yang dia inginkan,” demikian kata 

Imam Al Qurthubi dalam dalam Al Jami’ Ahkamul Qur’an, 8/106. 

Dan tidak dinamakan tawakkal bila tidak menjalani usaha. 

Sesungguhnya menjalani usaha merupakan bagian dari tawakkal itu 

sendiri. Oleh karena itu Ibnul Qoyyim mengatakan, “Tawakkal dan 

kecukupan (yang Allah janjikan) itu, bila tanpa menjalani asbab yang 

diperintahkan, merupakan kelemahan semata, sekalipun ada sedikit 
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unsur tawakkalnya. Hal yang demikian itu merupakan tawakkal yang 

lemah. Maka dari itu tidak sepantasnya seorang hamba menjadikan 

sikap tawakkal itu lemah dan tidak berbuat dan berusaha. 

Seharusnya dia menjadikan tawakkal tersebut bagian dari asbab 

yang diperintahkan untuk dijalani, yang tidak akan sempurna makna 

makna tawakkal kecuali dengan itu semua.” (Zadul Ma’ad 2/315). 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengingatkan kita dalam 

riwayat yang shahih: 

“Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-

benar tawakkal, niscaya Dia akan memberikan rezeki kepada kaian 

sebagaimana burung diberi rezeki, pergi di pagi hari dalam keadaan 

perut kosong, (dan) pulang sore hari dalam keadaan kenyang.” (HR. 

An Nasai, Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Syukur 

Syukur adalah jalan lain yang Allah berikan kepada kaum 

mukminin dalam menghadapi kesulitan rezeki. Dalam surat Ibrohim 

ayat 7 Allah berfirman: 

“Kalau seandainya kalian bersyukur, sungguh-sungguh Kami 

akan menambah untuk kalian (nikmat-Ku) dan jika kalian 

mengingkarinya, sesungguhnya adzab-Ku sangat keras.” (QS. 

Ibrohim: 7) 

Oleh karena itu dengan cara bersyukur insya Allah akan mudah 

urusan rezeki kita. Adapun hakekat syukur adalah: “mengakui 

nikmat tersebut dari Dzat Yang Maha Memberi nikmat dan tidak 

mempergunakannya untuk selain ketaatan kepada-Nya,” begitu Al 

Imam Qurthubi menerangkan kepada kita (tafsir Qurthubi 9/225) 

Berinfaq 

Sebagian orang barangkai menyangka bagaimana mungkin 

berinfaq dapat mendatangkan rezeki dan karunia Allah, sebab 



37 

 

dengan berinfaq harta kita menjadi berkurang. Ketahuilah Dzat Yang 

Maha Memberi Rezeki telah berfirman : 

“Dan apa-apa yang kalian infaqkan dari sebagian harta kalian, 

maka Allah akan menggantinya.” (QS. Saba: 39) 

 Silaturahmi 

Dalam hal ini Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

“Barangsiapa yang berkeinginan untuk dibentangkan rezeki 

baginya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah menyambung 

silaturohmi. “ (HR. Bukhari & Muslim) 

Doa 

Allah memberikan senjata yang ampuh bagi muslimin berupa 

doa. Dengan berdoa seorang muslim insya Allah akan mendapatkan 

apa yang dia inginkan. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 

menuntun kita agar berdoa tatkala kita menghadapi kesulitan rezeki. 

“Ya Allah aku meminta kepadaMu ilmu yang bermanfaat, rezeki 

yang baik dan amalan yang diterima.” (HR. Ibnu Majah dan yang 

selainnya) 

Wallahu a’lam bish Showab. 
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Cara Mencari Rezeki yang Halal 

(Ustadz Abu Ihsan Al Atsari Al Maidani, www.abuhaidar.web.id) 

 

“Mencari yang haram saja susah apalagi cari yang halal” 

Ungkapan di atas seolah telah menjadi legalitas untuk mencari 

harta dengan cara-cara yang tidak halal. Begitulah sebagian 

kenyataan yang terjadi di tengah masyarakat. Khususnya, dalam 

urusan mencari rezeki, hanya sedikit yang mau peduli dengan 

rambu-rambu syari’at. 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mengabarkan 

perilaku semacam ini sebagaimana tersebut dalam hadits Abu 

Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, bahwa Beliau Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: 

 حَراَمٍ  مِنْ  أمَْ  حَلََلٍ  أمَِنْ  الْمَالَ  أَخَذَ  بِاَ الْمَرْءُ  يُ بَالِ  لََ  زَمَانٌ  النَّاسِ  عَلَى ليََأْتِيََّ 
“Akan datang sesuatu masa pada umat manusia, mereka tidak 

lagi peduli dengan cara untuk mendapatkan harta, apakah melalui 

cara yang halal ataukah dengan cara yang haram.” (HR. Bukhari) 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga telah 

menyampaikan ancaman terhadap orang-orang yang memakan harta 

yang haram. Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 بِوِ  أَوْلَِ  النَّارُ  سُحْتٍ  مِنْ  نَ بَتَ  لَِْمٌ  الْجنََّةَ  يَدْخُلُ  لََ  إِنَّوُ 
“Sesungguhnya tidak akan masuk surga daging yang tumbuh 

dari harta yang haram. Neraka lbh pantas untuknya“. (HR Ahmad & 

Ad Darimi) 
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Di dalam Al Qur’an, Allah marah terhadap orang-orang Yahudi, 

karena sifat mereka yang suka memakan harta haram. Allah 

berfirman: 

 للِسُّحْتِ  أَكَّالُونَ  للِْكَذِبِ  سَََّاعُونَ 
“Mereka itu adl orang-orang yang suka mendengar berita 

bohong, (lagi) byk memakan yang haram.” (Al Maidah: 42) 

Al Qurthubi, dalam tafsirnya menyebutkan, bahwa salah satu 

bentuk memakan yang haram adl menerima suap. 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam sangat menekankan 

agar umatnya mencari harta yang halal. Pasalnya, ada 2 pertanyaan 

yang terarah berkaitan dengan harta itu, tentang asal harta & 

bagaimana membelanjakannya. Dalam hadits Abu Barzah Al Aslami 

Radhiyallahu ‘anhu, beliau bersabda: 

 وَعَنْ  أفَْ نَاهُ  فِيمَا عُمُرهِِ  عَنْ  أرَْبَعٍ  عَنْ  يُسْأَلَ  حَتىَّ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  عَبْدٍ  قَدَمَا تَ زُولُ  لََ 
 فِيوِ  عَمِلَ  مَاذَا عِلْمِوِ  وَعَنْ  وَضَعَوُ  وَفِيمَا اكْتَسَبَوُ  أيَْنَ  مِنْ  مَالِوِ  وَعَنْ  أبَْلََهُ  فِيمَا جَسَدِهِ 

“Tidak akan bergeser tapak kaki seorang hamba pd hari 

Kiamat, sampai ia ditanya tentang 4 perkara. (Yaitu): tentang 

umurnya utk apa ia habiskan, tentang jasadnya utk apa ia gunakan, 

tentang hartanya darimana ia mendapatkannya & kemanakah ia 

meletakkannya, & tentang ilmunya, apakah yang telah ia amalkan.” 

(HR At Tirmidzi & Ad Darimi) 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menjelaskan 

kepada kita dalam banyak hadits, urgensi mencari rezeki yang halal 

ini. Dalam sebuah hadits dari Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda (artinya): 

Tidak ada satu pun amalan yang mendekatkan kalian ke surga, 
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melainkan telah aku perintahkan kalian kepadanya. Dan tidak ada 

satu pun amalan yang mendekatkan kalian ke neraka, melainkan aku 

telah melarang kalian darinya. Janganlah kalian menganggap rezeki 

kalian terhambat. Sesungguhnya, Malaikat Jibril telah mewahyukan 

ke dalam hati sanubariku, bahwa tidak ada seorang pun 

meninggalkan dunia ini, melainkan setelah sempurna rezekinya. 

Bertakwalah kamu kepada Allah, wahai sekalian manusia. Carilah 

rezeki dengan cara yang baik. Jika ada yang merasa rezekinya 

terhambat, maka janganlah ia mencari rezki dengan berbuat maksiat, 

karena karunia Allah tidaklah di dpt dengan perbuatan maksiat. (HR 

Al Hakim & selainnya) 

Demikian pula hadits Jabir Radhiyallahu ‘anhu, bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda: 

لُغَ  حَتىَّ  العَبْدُ  يَِوُْتَ  لَنْ  فإَِنَّوُ , تَسْتَبْطِئُ وْاالريزْقَ  لََ  لُوْا, لَوُ  ىُوَ  رِزْقٍ  آخِرَ  يَ ب ْ  حِ  فأََجَِْ
 الَِراَمِ  تَ رْكِ  وَ  الَِلََلِ  أَخْذِ , الطَّلَبِ 

“Janganlah menganggap rezki kalian lambat turun. 

Sesungguhnya, tidak ada seorang pun meninggalkan dunia ini, 

melainkan setelah sempurna rezkinya. Carilah rezki dengan cara 

yang baik (dengan) mengambil yang halal & meninggalkan perkara 

yang haram.” 

Hadits-hadits di atas memerintahkan kita agar memeriksa 

setiap rezeki yang telah kita peroleh. Kita harus bersiap diri dengan 2 

pertanyaan, darimana harta itu diperoleh & kemana dibelanjakan? 

Oleh karena itu, kita mesti mengambil yang halal & menyingkirkan 

yang haram. Bahkan harta yang mengandung syubhat, hendaknya 

juga kita jauhi. 

Dalam sebuah hadits dari An Nu’man bin Basyir Radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah menyatakan: 
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ٌ  الَِْلََلَ  إِنَّ  ٌ  الَِْراَمَ  وَإِنَّ  بَ يي نَ هُمَا بَ يي  فَمَنِ  النَّاسِ  مِنَ  كَثِيرٌ  يَ عْلَمُهُنَّ  لََ  مُشْتَبِهَاتٌ  وَبَ ي ْ
رأََ  الشُّبُ هَاتِ  ات َّقَى  الَِْراَمِ  حِ  وَقَعَ  الشُّبُ هَاتِ  حِ  وَقَعَ  نْ وَمَ  وَعِرْضِوِ  لِدِينِوِ  اسْتَب ْ

“Sesungguhnya yang halal itu jelas & yang haram juga jelas. 

Diantara keduanya ada perkara-perkara syubhat yang tidak 

diketahui oleh kebanyakan manusia. Maka barangsiapa yang 

menjaga diri dari perkara syubhat, berarti ia telah menyelamatkan 

agama & kehormatannya. Dan barangsiapa terjerumus dalam 

perkara syubhat, maka ia akan terjerumus kpd perkara haram“. 

(Muttafaqun ‘alaihi) 

Rasulullah Shalallalhu ‘alaihi wa sallam & para sahabat telah 

mencontohkan prinsip penting tersebut secara langsung. Betapa 

ketatnya mereka dalam memperhatikan urusan rezeki ini. Mereka 

selalu memastikan dengan sungguh-sungguh, apakah rezeki yang 

mereka peroleh itu halal lagi baik, ataukah haram. 

Dalam sebuah hadits dari Anas bin Malik Radhiayallahu ‘anhu 

diceritakan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mendapat 

kurma di jalan. Maka Beliau bersabda: 

 لََْكَلْتُ هَا صَدَقَةٍ  مِنْ  تَكُونَ  أَنْ  لَوْلََ 
“Andaikata saya tidak khawatir kurma itu dari harta sedekah, 

niscaya saya makan.” (Muttafaqun ‘alaihi) 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu dari 

Rasulullah, bahwa Beliau Shalallalhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 ىأَخْشَ  ثَُّ  لِْكُلَهَا فأََرْفَ عُهَا فِراَشِي عَلَى سَاقِطةًَ  التَّمْرةََ  فأََجِدُ  أىَْلِي إِلَِ  لَْنَْ قَلِبُ  إِنيي 
 فأَلُْقِيهَا صَدَقَةً  تَكُونَ  أَنْ 
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“Saat aku pulang ke rumah, aku dapati sebutir kurma jatuh di 

atas tempat tidurku. Kemudian kurma itu kuambil untuk kumakan. 

Namun aku khawatir kurma itu adalah kurma sedekah (zakat), maka 

aku pun membuangnya.” 

Masih dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Al 

Hasan bin Ali Radhiyallahu ‘anhum mengambil sebiji kurma dari 

harta zakat, lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Cih, cih!” yaitu mengeluarkan 

& membuangnya. Kemudian Beliau berkata: 

 الصَّدَقَةَ  نأَْكُلُ  لََ  أنََّا شَعَرْتَ  أمََا
“Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak boleh memakan harta 

zakat?” 

Diriwayatkan dari Abul Hauraa’, bahwa ia bertanya kepada Al 

Hasan Radhiyallahu ‘anhuma: “Adakah sesuatu yang engkau ingat 

dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam?” Al Hasan menjawab, 

“Aku masih ingat, (yaitu) ketika aku mengambil sebiji kurma dari 

harta zakat, lalu aku masukkan ke dalam mulutku. Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengeluarkan kurma itu beserta 

saripatinya, lalu mengembalikannya ke tempat semula. Ada yang 

berkata: ‘Wahai, Rasulullah. Tidaklah mengapa kurma itu dimakan 

oleh bocah kecil ini?’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: 

‘Sesungguhnya, keluarga Muhammad tidak halal memakan harta 

zakat’.” 

Ini merupakan sikap wara’, menghindari sesuatu yang masih 

meragukan statusnya. Dan coba lihat, bagaimana Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam mendidik cucu Beliau, Al Hasan agar 

tidak memakan dari harta yang haram. Begitu pula para sahabat. 
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‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha bercerita, bahwa Abu Bakar 

memiliki budak yang ditugaskan harus membawa bekal untuknya 

setiap hari. Dan Abu Bakar selalu makan dari bekal itu. Pada sesuatu 

hari, budak itu datang membawa makanan. Maka Abu Bakar 

menyantapnya. Kemudian budak itu bertanya: “Tahukah tuan, dari 

mana makanan itu?” Abu Bakar balik bertanya, “Mengapa?” Budak itu 

berkata, “Pada masa jahiliyah dahulu, aku pernah berlagak menjadi 

dukun untuk mengobati seseorang, padahal aku tidak mengerti 

perdukunan, hanya semata-mata untuk menipunya. Lalu ia bertemu 

lagi denganku & memberiku makanan yang engkau makan itu,” Maka 

spontan Abu Bakar memasukkan jarinya ke dalam mulut & 

mengorek-ngoreknya sehingga memuntahkan semua isi perutnya”. 

(HR Bukhari) 

Syariat juga memperhatikan hal-hal semacam ini, yaitu anjuran 

meninggalkan sesuatu yang masih diragukan status kehalalannya 

demi menjaga diri dari perkara haram. 

Diriwayatkan dari ‘Adi bin Hatim Radhiyallahu ‘anhu, ia 

berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda 

kepadaku: 

 فاذْبِوُ، حَيّاً  فأَدْركَْتَوُ  عَلَيْكَ  أمْسَكَ  فإنْ  عَلَيْوِ، اللّوِ  اسْمَ  فاَذكُْرِ  كَلْبَكَ  أرَْسَلْت إِذَا
 قَ تَلَ  وَقَد غَيْرهُ  كَلْباً  كَلْبِكَ  مَعَ  وَجَدْتَ  وَإنْ  فَكُلْوُ، مِنْوُ  يأَْكُلْ  ولََْ  قَ تَلَ  قَدْ  أدَْركَْتوُ  وَإِنْ 
 قَ تَ لَوُ  أيَُ هُما دْريِتَ  لََ  فإَِنَّكَ  تأكُلْ، فَلََ 

“Apabila kamu lepaskan anjingmu, maka ucapkanlah bismillah. 

Jika ia menangkap seekor hewan buruan yang masih hidup untukmu, 

maka sembelihlah hewan tersebut. Apabila kamu dapati hewan itu 

sudah mati, sementara anjing itu tidak memakannya, maka silahkan 

makan. Tetapi apabila kamu dapati ada anjing lain yang ikut 
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membunuh hewan buruan itu, maka jangan kamu makan, karena 

kamu tidak tahu anjing mana yang telah membunuh hewan tersebut“. 

(Muttafaqun ‘alaihi) 

Sebab, ada kemungkinan anjing lain yang ikut membunuh 

hewan tersebut tidak dilepas dengan mengucapkan bismillah 

sehingga tidak halal dimakan. 

Pedoman Mencari Nafkah 

Seseorang yang akan mencari nafkah, baik sebagai pedagang, 

pekerja upahan, pegawai atau profesi lainnya, hendaklah 

memperhatikan 2 perkara penting berikut ini: 

Pertama: Ilmu. 

Berilmu sebelum berkata & berbuat! Ini adalah prinsip yang 

sudah disepakati bersama. Namun dalam prakteknya, prinsip ini 

hanya tinggal prinsip. Berapa banyak orang-orang yang menganut 

prinsip ini, justru melanggarnya, apalagi orang-orang yang tidak 

mengetahuinya. 

Demikian pula dalam masalah jual beli. Seseorang hendaklah 

memahami apa saja yang wajib dia ketahui berkaitan dengan amalan 

yang akan dia kerjakan. 

Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu ‘anhu pernah melarang 

para pedagang (pelaku pasar) yang tidak mengetahui hukum-hukum 

jual beli utk memasuki pasar. Minimal, ia harus mengerti hal-hal 

penting yang wajib diketahuinya. Sebagai contoh, sebagai pedagang, 

ia harus mengetahui waktu-waktu larangan untuk berjual beli. 

Misalnya, pada waktu akan ditunaikan shalat Jum’at. Dasarnya ialah 

firman Allah Subhanahu wa ta’ala: 
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 وَذَرُوا اللَّوِ  ذكِْرِ  إِلَِ  فاَسْعَوْا الجُْمُعَةِ  يَ وْمِ  مِن للِصَّلََةِ  نوُدِي إِذَا آمَنُوا الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ
رٌ  ذَلِكُمْ  الْبَ يْعَ   تَ عْلَمُونَ  كُنتُمْ  إِن لَّكُمْ  خَي ْ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru utk 

menunaikan shalat pd hari Jum’at, maka bersegeralah kamu kpd 

mengingat Allah & tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lbh baik 

bagimu jika kamu mengetahui.” (Al Jumu’ah: 9) 

Demikian pula, ia mesti tahu tempat-tempat larangan untuk 

berjual beli, masjid misalnya. Dasarnya ialah hadits riwayat ‘Abdullah 

bin ‘Amru Radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wa salalm melarang berjual beli di dalam masjid. (HR Abu 

Dawud, At Tirmidzi, An Nasa-i & Ibnu Majah) 

Seorang pedagang juga harus tahu barang apa saja yang 

dilarang diperjual-belikan. Misalnya, minuman keras, bangkai, anjing, 

babi & lainnya. Dasarnya ialah hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 وَثََنََوُ  الْْنِْزيِرَ  وَحَرَّمَ  نَ هَاوَثَََ  الْمَيْتَةَ  وَحَرَّمَ  وَثََنََ هَا الْْمَْرَ  حَرَّمَ  جَلَّ  وَ  عَزَّ  اللَّوَ  إِنَّ 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan khamr & 

mengharamkan hasil jual beli khamr, mengharamkan bangkai & hasil 

jual beli bangkai, & mengharamkan babi serta mengharamkan hasil 

jual beli babi“. 

Abdullah bin Abbas Radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata: 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 أتَاَكَ  وَإِنْ , حَراَمٌ  الكُوْبةَُ  وَ , حَراَمٌ  الكَلْبِ  وَثََنَُ , حَراَمٌ  البَ غْيِ  وَمَهْرُ , حَراَمٌ  الْمَْرِ  ثََنَُ 
يْسِرُ  وَ  الْمَْرُ  وَ  تُ راَباً يدََيْوِ  فَأَمْلَأ  ثََنََوُ  يَ لْتَمِسُ  الكَلْبِ  صَاحِبُ 

َ
 حَراَمٌ  مُسْكِرٍ  كُلُّ  وَ  الم
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“Hasil penjualan khamr haram, hasil melacur haram, hasil 

penjualan anjing haram, main dadu haram. Apabila pemilik anjing 

datang kepadamu meminta hasil penjualan anjingnya, maka 

sesungguhnya ia telah memenuhi kedua tangannya dengan tanah. 

Khamr, judi & setiap minuman yang memabukkan adalah haram.” 

Seorang pedagang juga dilarang berlaku curang dalam 

timbangan & takaran. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 أَو كَالُوىُمْ  وَإِذَا {2} يَسْتَ وْفُونَ  النَّاسِ  عَلَى اكْتَالُواْ  اإِذَ  الَّذِينَ  {5} ليلْمُطفَيفِيَ  وَيْلٌ 
 يُُْسِرُونَ  وَّزَنوُىُمْ 

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka 

minta dipenuhi, & apabila mereka menakar atau menimbang utk 

orang lain, mereka mengurangi.” (Muthaffifiin:1-3) 

Semua itu hanya dapat diketahui dengan ilmu. Dan masih 

banyak lagi perkara lain yang berkaitan dengan larangan-larangan 

dalam jual beli yang harus diketahui seorang pedagang, baik 

menyangkut waktu, tempat, barang, etika & tata caranya. 

Sebagai pegawai, seseorang juga harus mengetahui apa saja 

yang dilarang berkaitan dengan pekerjaannya. Misalnya, seorang 

pegawai dilarang mengambil hadiah saat tugas atau dinas, karena hal 

itu termasuk ghulul (komisi) yang diharamkan. Diriwayatkan dari 

Abu Humaid As Saa’idi Radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: 

 غُلُوْلٌ  العُمَّال ىَدَاياَ
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“Hadiah bagi para amil (pegawai) termasuk ghulul! [Hadits 

shahih. Telah dishahihkan oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al 

Albaani dalam Irwaaul Ghalil 2622) 

Tentu saja, bila seseorang tidak mengetahui hal-hal tersebut ia 

bisa terjatuh ke dalam perkara haram. 

Kedua: Takwa. 

Takwa adalah sebaik-baik bekal. Pedagang, pegawai atau 

apapun profesinya harus memiliki bekal takwa. Secara umum 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memperingatkan & 

mengancam para pedagang dengan sabda Beliau Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam. 

 الفُجَّارُ  ىُمُ  التُّجَّارُ 
“Para pedagang itu kebanyakannya orang-orang fajir.” 

Pedagang yang fajir, yaitu pedagang yang tidak mengindahkan 

rambu-rambu syariat. Sehingga ia jatuh ke dalam larangan-larangan, 

seperti bersumpah palsu untuk melariskan dagangan, menipu, 

khianat, curang & lain-lain. 

Oleh karena itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa salalm memuji 

pedagang yang jujur lagi bertakwa. Abu Sa’id Al Khudri Radhiyallahu 

‘anhu meriwayatkan, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 

يْقِيَْ  النَّبِي ييَْ  مَعَ  الَْمِيُْ  الصَّدُوْقُ  رُ التَّاجِ   وَالشُّهَدَاءِ  وَالصيدي
“Pedagang yang jujur lagi terpercaya akan bersama para nabi, 

kaum shiddiq & para syuhada“. (HR At Tirmidzi, Al Hakim, & Ad 

Darimi) 

Jujur & Amanah Buah Dari Takwa 
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Demikian pula pegawai, harus berbekal takwa. Maraknya 

kasus-kasus korupsi, suap-menyuap, kecurangan, merupakan akibat 

hilangnya ketakwaan. Sehingga membuat seseorang menjadi gelap 

mata saat melihat gemerlap dunia. 

Sebagian orang ada yang berprinsip, carilah harta sebanyak-

banyaknya meski dengan cara-cara yang haram, seperti korupsi, 

suap, penipuan, kecurangan & lainnya. Nanti setelah terkumpul harta 

yang banyak, baru berbuat baik, bersedekah & lain sebagainya. 

Prinsip & anggapan seperti ini jelas salah. Sebab Allah Maha Baik & 

tidak menerima, kecuali yang baik-baik. 

Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan, bahwasanya 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 لَيْوِ عَ  إِصْرهُُ  كَانَ  وَ  أَجْرٌ  فِيْوِ  لَوُ  يَكُنْ  لََْ  بوِِ  تَصَدَّقَ  ثَُّ  حَراَمًا مَالًَ  جَََعَ  مَنْ 
“Barangsiapa mengumpulkan harta haram kemudian 

menyedekahkannya, maka ia tidak memperoleh pahala darinya & 

dosanya terbebankan pd dirinya.” 

Sedekah & kebaikannya itu tidak bernilai sedikit pun di sisi 

Allah. Dia tetap terbebani dosa karena telah mengumpulkan harta 

melalui cara yang haram. Jadi, anggapan seperti di atas jelas keliru. 

Demikianlah 2 perkara penting yang harus dimiliki, yaitu ilmu 

& ketakwaan. Jadilah pedagang atau pegawai yang berilmu & 

bertakwa, sebab ilmu & takwa itu merupakan kunci kesuksesan 

dalam mencari rezeki yang halal lagi baik. 

[Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 02/Tahun IX/1426/2005M. Penerbit Yayasan 

Lajnah Istiqomah Surakarta, Jl. Solo-Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 

0271-761016]   



49 

 

Jangan Khawatirkan Rezekimu 

(Penulis: Ustadz Musyaffa Ad Darini, www.Muslim.or.id) 

   

  “Janganlah khawatirkan rezekimu, karena Allah sudah 

menjaminnya untuk semua yang hidup. Tapi khawatirkan amalanmu, 

karena Allah tidak menjamin Anda masuk surga.” 

Simaklah dengan seksama uraian indah Ibnul Qayyim -

rahimahullah- berikut ini:  

“Fokuskanlah pikiranmu untuk memikirkan apapun yang 

diperintahkan Allah kepadamu. Jangan menyibukkannya dengan 

rezeki yang sudah dijamin untukmu. Karena rezeki dan ajal adalah 

dua hal yang sudah dijamin, selama masih ada sisa ajal, rezeki pasti 

datang. Jika Allah -dengan hikmahNya- berkehendak menutup salah 

satu jalan rezekimu, Dia pasti -dengan rahmatNya- membuka jalan 

lain yang lebih bermanfaat bagimu. 

Renungkanlah keadaan janin, makanan datang kepadanya, 

berupa darah dari satu jalan, yaitu pusar. 

Lalu ketika dia keluar dari perut ibunya dan terputus jalan 

rezeki itu, Allah membuka untuknya dua jalan rezeki yang lain [yakni 

dua puting susu ibunya], dan Allah mengalirkan untuknya di dua 

jalan itu; rezeki yang lebih baik dan lebih lezat dari rezeki yang 

pertama, itulah rezeki susu murni yang lezat. 

Lalu ketika masa menyusui habis, dan terputus dua jalan rezeki 

itu dengan sapihan, Allah membuka empat jalan rezeki lain yang 

lebih sempurna dari yang sebelumnya; yaitu dua makanan dan dua 

minuman. Dua makanan = dari hewan dan tumbuhan. Dan dua 

minuman = dari air dan susu serta segala manfaat dan kelezatan yang 

ditambahkan kepadanya. 
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Lalu ketika dia meninggal, terputuslah empat jalan rezeki ini, 

Namun Allah -subhanahu- membuka baginya -jika dia hamba yang 

beruntung- delapan jalan rezeki, itulah pintu-pintu surga yang 

berjumlah delapan, dia boleh masuk surga dari mana saja dia 

kehendaki. 

Dan begitulah Rabb -subhanahu-, Dia tidak menghalangi 

hamba-Nya untuk mendapatkan sesuatu, kecuali Dia berikan sesuatu 

yang lebih afdhal dan lebih bermanfaat baginya. Dan itu tidak 

diberikan kepada selain orang mukmin, karenanya Dia 

menghalanginya dari bagian yang rendahan dan murah, dan Dia tidak 

rela hal tersebut untuknya, untuk memberinya bagian yang mulia 

dan berharga”. [Kitab Al-Fawaid, hal: 57] 
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Sikap Pertengahan dalam Hal Mencari Rezeki 

(www.asysyariah.com) 

 

Umar bin al-Khaththab mengatakan, “Antara seorang hamba 

dan rezekinya ada pemisah. Jika dia qanaah (merasa cukup) dan 

jiwanya merasa ridha, rezekinya akan menghampirinya. Akan tetapi, 

jika dia memaksa masuk dan meruntuhkan hijab itu, dia tidak akan 

bisa menambah rezekinya di atas kadar yang telah ditentukan 

untuknya.” 

Sebagian salaf berkata, “Bertawakallah, maka engkau akan 

dianugerahi rezeki tanpa kelelahan dan susah payah.” 

Al-Marwazi bertanya kepada al-Imam Ahmad tentang 

seseorang yang hanya duduk di rumahnya (padahal dia mampu 

untuk beraktivitas) dan mengatakan, “Aku akan duduk dan bersabar. 

Aku tidak akan mengharapkan sesuatu dari orang lain.” 

Al-Imam Ahmad menjawab, “Dia keluar dari rumahnya dan 

berbuat sesuatu lebih aku sukai. Kalau dia hanya duduk di rumahnya, 

aku khawatir, dia malah berharap akan ada orang yang mengiriminya 

sesuatu.” 

(diambil dari Jami’ul Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab al-Hanbali, hlm. 591—592) 
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9 Dari 10 Pintu Rezeki Di Perdagangan? 

(Penulis: Muhammad Abduh Tuasikal, www.pengusahaMuslim.com) 

 

Ada sebuah hadits yang sering tersebar di kalangan orang 

awam sebagai motivasi untuk berbisnis atau menjadi pedagang. 

Namun, disayangkan hadits ini belum diletiti akan keshahihannya. 

Walaupun mungkin makna perkataan tersebut benar dan sah-sah 

saja. Akan tetapi, sangat tidak tepat jika kita menyandarkan suatu 

perkataan pada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, padahal beliau 

tidak pernah mengatakannya. Karena, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam sendiri bersabda, 

دًا عَلَىَّ  كَذَبَ  مَنْ   النَّارِ  مِنَ  مَقْعَدَهُ  فَ لْيَتَبَ وَّأْ  مُتَ عَمي
“Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka 

silakan ia mengambil tempat duduknya di neraka.” (HR. Bukhari, 

no. 1291 dan Muslim, no. 3). 

Hadits yang kami maksudkan di atas adalah hadits berikut ini, 

 التيجَارةَِ  حِ  الرزِْقِ  أعَْشَارِ  تِسْعَةُ 
"Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan." 

Sekarang kita akan meneliti shahih ataukah tidak hadits 

tersebut. 

Perkataan Para Ulama Pakar Hadits 

Dalam Al-Istidzkar (8/196), Al-Hafizh Ibnu ‘Abdil Barr 

mengisyaratkan bahwa hadits ini dha’if (lemah, ed.). 

Dalam Al-Mughni ‘an Hamlil Asfar, Al-Hafizh Al-‘Iraqi pada 

hadits no. 1576 membawakan hadits, 
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 الرزقة أعشار تسعة فيها فإن بالتجارة عليكم
“Hendaklah kalian berdagang karena berdagang merupakan 

sembilan dari sepuluh pintu rezeki.” 

Diriwayatkan oleh Ibrahim Al-Harbi dalam Gharib Al-Hadits 

dari hadits Nu’aim bin ‘Abdirrahman, 

 التيجَارةَِ  حِ  الرزِْقِ  أعَْشَارِ  تِسْعَةُ 
"Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan." 

Para perawinya tsiqah (kredibel). Nu'aim di sini dikatakan oleh Ibnu 

Mandah bahwa dia hidup di zaman sahabat, namun itu tidaklah 

benar. Abu Hatim Ar-Razi dan Ibnu Hibban mengatakan bahwa 

hadits ini memiliki taabi' (penguat), sehingga haditsnya dapat 

dikatakan mursal [Hadits mursal adalah hadits yang dikatakan oleh 

seorang tabi’in langsung dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tanpa 

menyebut sahabat. Hadits mursal adalah di antara hadits dha’if yang 

sifat sanadnya terputus (munqothi’)]. 

Dalam Dha’if Al-Jaami’ no. 2434, terdapat hadits di atas. Takrij 

dari Suyuthi: Dari Nu’aim bin ‘Abdirrahman Al-Azdi dan Yahya bin 

Jabir Ath-Tha’i, diriwayatkan secara mursal. Syaikh Al-Albani 

berkomentar hadits tersebut dha’if. 

Hadits tersebut dikeluarkan pula oleh Ibnu Abid Dunya dalam 

Ishlah Al-Maal (hal. 73), dari Nu’aim bin ‘Abdirrahman. 

Conclusion: Hadits tersebut adalah dha’if sehingga tidak bisa 

disandarkan pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, walaupun 

maknanya mungkin saja benar. Wallahu a’lam bish shawab. 

Penjelasan Syaikh ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman Al-Jibrin 
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Beliau ditanya, “Apakah hadits ini shahih, yaitu ‘perdagangan 

adalah sembilan dari sepuluh pintu rezeki’ sebagaimana yang selama 

ini sering kami dengar?” 

Syaikh rahimahullah menjawab, “Aku tidak mendapati hadits 

tersebut dalam kitab-kitab hadits seperti Jaami’ Al-Ushul, Majma’ Az-

Zawaid, At-Targhib wa At-Tarhib dan semacamnya. Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin ‘Abdirrahman Al-Washabi menyebutkan dalam 

kitabnya Al-Barakah fis Sa’yil Harakah halaman 193, beliau 

menegaskan bahwa hadits tersebut marfu’ (sampai pada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam). Beliau juga menyebutkan beberapa 

hadits dha’if, namun beliau tidak melakukan takhrij terhadapnya. 

Sebenarnya hadits tersebut tidak diriwayatkan dalam kitab shahih, 

kitab sunan, maupun musnad yang masyhur. Yang nampak jelas, 

hadits tersebut adalah hadits dha’if. Mungkin saja hadits tersebut 

mauquf (sampai pada sahabat), maqthu’ (hanya sampai pada tabi’in) 

atau hanya perkataan para ahli hikmah. Perkataan tersebut boleh 

jadi adalah perkataan sebagian orang mengenai keuntungan dari 

seseorang yang mencari nafkah lewat perdagangan. 

Sebenarnya, telah terdapat beberapa hadits dalam masalah 

berdagang yang menyebutkan keutamaanya dan juga menyebutkan 

bagaimana adab-adabnya sebagaimana disebutkan dalam kitab At-

Targhib wa At-Tarhib, yang disusun oleh Al-Mundziri, juga dalam 

kitab lainnya. Di antara hadits yang memotivasi untuk berdagang 

adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

 وكََتَمَا كَذَباَ وَإِنْ  بَ يْعِهِمَا جِ  لََمَُا بوُركَِ  وَبَ ي َّنَا صَدَقاَ فإَِنْ  يَ تَ فَرَّقاَ لََْ  مَا باِلْْيَِارِ  الْبَ ي يعَانِ 
 بَ يْعِهِمَا بَ ركََةُ  مُُِقَتْ 

Orang yang bertransaksi jual beli masing-masing memilki hak 

khiyar (membatalkan atau melanjutkan transaksi) selama keduanya 
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belum berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya 

akan mendapatkan keberkahan dalam jual beli, tapi jika keduanya 

berdusta dan tidak terbuka, maka keberkahan jual beli antara 

keduanya akan hilang,” (Muttafaqun ‘alaih) 

Juga pada hadits, 

رُورٍ  بَ يْعٍ  وكَُلُّ  بيَِدِهِ  الرَّجُلِ  عَمَلُ  الْكَسْبِ  أطَْيَبُ   مَب ْ
“Sebaik-baik pekerjaan adalah pekerjaan seorang pria dengan 

tangannya dan setiap jual beli yang mabrur.” (HR. Ahmad, Al-Bazzar, 

Ath-Thabrani dan selainnya, dari Ibnu ‘Umar, Rafi’ bin Khudaij, Abu 

Burdah bin Niyar dan selainnya). Wallahu a’lam.    
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Misteri Rezeki  

(pengusahamuslim.com) 

 

Sebuah teka-teki kehidupan, yang sadar atau tidak sering 

timbul di dalam pikiran kita, mengapa saya tidak sekaya orang lain? 

mengapa mereka yang banyak bermaksiat justru semakin sukses 

dalam bisnisnya? Apakah ini sudah takdir saya? Untuk itu perlu kita 

kaji firman Allah Ta"ala berikut ini: 

"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka 

atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka 

dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." (Az Zukhruf: 32) 

Bahwa Allah-lah yang mengatur pembagian rezeki kepada 

hambanya, Allah-lah yang mengatur penghidupan kita (ma"isyah 

kita) bukan orang lain, bukan pelanggan, bukan pimpinan 

perusahaan dan bukan diri kita, tapi Allah-lah yang menentukan 

seberapa banyak rezeki kita hari ini dan esok. 

Lalu Mengapa Allah Menentukan Rezeki Saya Hanya Sedikit ? 

Boleh jadi karena Allah tahu batas kemampuan kita, jika diberi 

kekayaan melimpah kita tidak lagi ingat kepadaNya, kita akan banyak 

berbuat maksiat. Karena Allah Maha Tahu, Dia mengetahui kadar 

kemampuan kita dalam menerima fitnah harta. 

"Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya." (Al Baqarah: 233) 

"Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-

Nya tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi 
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Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya 

lagi Maha Melihat." (Asy Syuura: 27) 

Semua itu terjadi karena Allah tahu kapasitas dan kemampuan 

kita dalam menerima ujian kekayaan, semua karena kasih sayang 

Allah kepada hambanya, ada orang yang jika diberi kemiskinan maka 

dia akan bermaksiat sedangkan jika dia dalam kecukupan maka dia 

banyak beramal kebajikan. Sebaliknya ada orang-orang yang diberi 

kemiskinan justru banyak beribadah, sedangkan jika diberi kekayaan 

akan bermaksiat. 

"Bagi tiap sesuatu terdapat ujian dan cobaan, dan ujian serta 

cobaan terhadap umatku ialah harta-benda" (HR. Tirmidzi) 

Kalau Rezeki Sudah Ditakdirkan Lalu Mengapa Kita Harus 

Berusaha dan Bekerja? 

Kita tidak pernah tahu takdir kita sebelum takdir itu terjadi, 

oleh karena itu tetaplah berusaha bekerja sungguh-sungguh dan 

banyak beramal kebaikan untuk menyambut takdir kita, karena kita 

akan dipermudah menuju takdir kita. 

Tentang masalah ini, jangankan kita, sahabat Rosulullah-pun 

menanyakan hal yang sama, buat apa berusaha dan bersusah payah 

jika sudah ditakdirkan buruk? 

"Wahai Rasulullah! Kalau begitu apakah tidak sebaiknya kita 

berserah diri kepada takdir kita dan meninggalkan amal-usaha? 

Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang telah ditentukan 

sebagai orang yang berbahagia, maka dia akan mengarah kepada 

perbuatan orang-orang yang berbahagia. Dan barang siapa yang 

telah ditentukan sebagai orang yang sengsara, maka dia akan 

mengarah kepada perbuatan orang-orang yang sengsara. Kemudian 

beliau melanjutkan sabdanya: Beramallah! Karena setiap orang akan 
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dipermudah! Adapun orang-orang yang ditentukan sebagai orang 

berbahagia, maka mereka akan dimudahkan untuk melakukan 

amalan orang-orang bahagia. Adapun orang-orang yang ditentukan 

sebagai orang sengsara, maka mereka juga akan dimudahkan untuk 

melakukan amalan orang-orang sengsara. Kemudian beliau 

membacakan ayat berikut ini: Adapun orang yang memberikan 

hartanya di jalan Allah dan bertakwa, dan membenarkan adanya 

pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan 

baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan 

merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka 

kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang sukar." (Shahih 

Muslim No.4786) 

Jadi bersyukurlah jika Anda termasuk orang-orang yang 

dimudahkan dalam berbuat kebaikan. Selain dari itu, perbaiki 

kualitas agama kita agar kita lebih siap menerima ujian baik 

kekayaan dan kemiskinan, karena jika kita sudah berbuat baik 

dengan banyak bersedekah dan bertakwa maka Allah akan 

memudahkan jalan kesuksesan kita, sekali lagi renungkan firman 

Allah Ta"ala berikut ini : 

"Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun 

orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 

membenarkan adanya pahala yang terbaik (syurga), maka Kami kelak 

akan menyiapkan baginya jalan yang mudah." (Al-Lail: 4 - 7) 

Lalu Bagaimana dengan Mereka yang Berbuat Dosa, Mengapa 

Mereka Justru Sukses di Dunia ini? 

Karena mereka telah melupakan peringatan Allah, maka Allah 

akan memberikan semua kenikmatan dunia sehingga mereka 

semakin lupa dan semakin banyak berbuat dosa yang akhirnya akan 

di azab dengan sekonyong-konyong, sesuai dengan firmannya : 
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"Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah 

diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu 

kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira 

dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka 

dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus 

asa." (Al An"aam: 44) 

Jadi berhati-hatilah jika disaat kita banyak berbuat dosa dan 

maksiat justru Allah memberi rezeki melimpah! 

Ingatlah: 

"Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-

orang kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. 

Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka 

di hari kiamat. Dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang 

dikehendaki-Nya tanpa batas." (Al Baqarah: 212) 

Wallahu"alam 
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Pelancar dan Penghambat Rezeki 

(Penulis: Muhammad Abduh Tuasikal, MSc, www.rumaysho.com) 

 

Ada faedah ilmu berharga yang kami peroleh di pagi ini yang 

disebutkan oleh ulama rabbani, yang moga kita bisa gali ilmu ini. 

Ilmu tersebut adalah mengenai pelancar dan penghambat rezeki. 

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan: 

Ada empat hal pelancar rezeki: 

1. shalat malam 

2. memperbanyak istighfar di waktu sahur 

3. membiasakan sedekah 

4. berdzikir di pagi dan petang 

Ada empat hal penghambat rezeki: 

1. tidur pagi 

2. sedikit shalat 

3. malas-malasan 

4. sifat khianat 
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Membuka Pintu Rezeki dengan Istighfar 

(Penulis: Ustadz Abdullah Zaen, Lc, MA, www.tunasilmu.com) 

 

“AJIMAT ROJO BRONO: Suatu ritual khusus yang apabila Anda 

menjalankan dengan benar, Insya Allah dalam waktu 3 hari Anda 

akan segera mendapat rizqi, untuk menambah modal atau melunasi 

hutang tanpa tumbal. Mahar kesepakatan”. 

“GOMBAL GENDERUWO: Usaha seret, atau sering tertipu, 

banyak saingan, untuk apa bingung. Dengan ajimat Gombal 

Gendruwo bisnis akan kembali lancar, disegani dan dapat 

menetralkan kekuatan jahat yang ingin merusak. Mahar 

kesepakatan”. 

Demikian tawaran pelancar rezeki dalam sebuah iklan yang 

dipasang salah satu ‘Gus’ yang memimpin sebuah “Padepokan Ilmu 

Hikmah dan Seni Pernafasan Tenaga Dalam” di kota Malang.1 

“Sarana spiritual kerezekian yang ada di majelis kami biasa 

dinamakan Bukhur Qomar. Untuk mendapatkan dayanya: tanamlah 

Bukhur Qomar di tempat usaha, lalu baca Sholawat Nariyah 11 x 

bakda subuh, untuk lafal Kamilatan dibaca 41 x. InsyaAllah dalam 

waktu tidak lama anda akan berhasil”. 

Demikan jawaban seorang ‘Gus’ pemimpin sebuah “Majlis 

Taklim wa Dzikr” di Semarang, tatkala ditanya dalam sebuah rubrik 

“Konsultasi Gaib” tentang piranti pembuka rezeki.2 

Dua contoh di atas merupakan segelintir dari puluhan bahkan 

mungkin ratusan tawaran pembuka pintu rezekiyang ada di media 

                                                           
1 Lihat: Tabloid Posmo edisi 566, 24 Maret 2010 (hal. 04). 
2 Ibid (hal. 14). 
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massa. Belum jika kita mau mencermati tawaran-tawaran pelancar 

lainnya yang ada di media elektronik dan dunia maya. 

Yang jadi pertanyaan, Bisakah para pelaku penawaran di atas 

mendatangkan dalil dari al-Qur’an dan hadits -yang merupakan 

pedoman hidup umat Islam- sebagai landasan dari amaliah atau ajian 

yang mereka obral? Ataukah Islam tidak menyentuh permasalahan 

rezeki serta melewatkan hal penting tersebut dari sorotannya? 

Seorang muslim yang cerdas, tentunya akan memilah dan 

memilih apa yang ia baca, melihat dan mendengar, serta memfilter 

hal-hal yang tidak memiliki landasan syar’i dari yang mempunyainya. 

Dia sadar betul bahwa hidupnya di dunia hanyalah sekali, sehingga 

tidak akan sembarangan tatkala menempuh suatu langkah atau 

mengambil suatu keputusan. Apalagi jika hal itu berkaitan dengan 

nasibnya di akhirat kelak. 

Dorongan mencari rezeki kerap menyebabkan banyak orang 

terpental dari jalan yang lurus. Padahal Islam, sebagai agama 

sempurna yang mengatur seluruh dimensi kehidupan seorang 

hamba, telah memberikan solusi yang begitu jelas dalam usaha 

memperlancar rezeki. 

Di antara tuntunan yang ditawarkan untuk menggapai tujuan 

tersebut: memperbanyak istighfar. Dalil tuntunan tersebut firman 

Allah ta’ala, 

فَ قُلْتُ اسْتَ غْفِرُوا رَبَّكُمْ إِنَّوُ كَانَ غَفَّاراً . يُ رْسِلِ السَّمَاء عَلَيْكُم ميدْراَراً . وَيُِدِْدكُْمْ “
 ”بأَِمْوَالٍ وَبنَِيَ وَيَجْعَل لَّكُمْ جَنَّاتٍ وَيَجْعَل لَّكُمْ أنَْ هَاراً 

Artinya: “Aku (Nabi Nuh) berkata (pada mereka), 

“Beristighfarlah kepada Rabb kalian, sungguh Dia Maha Pengampun. 

Niscaya Dia akan menurunkan kepada kalian hujan yang lebat dari 
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langit. Dan Dia akan memperbanyak harta serta anak-anakmu, juga 

mengadakan kebun-kebun dan sungai-sungai untukmu” (Nuh: 10-12) 

Ayat di atas menjelaskan dengan gamblang bahwa di antara 

buah istighfar: turunnya hujan, lancarnya rezeki, banyaknya 

keturunan, suburnya kebun serta mengalirnya sungai. 

Karenanya, dikisahkan dalam Tafsir al-Qurthubi, bahwa suatu 

hari ada orang yang mengadu kepada al-Hasan al-Bashri tentang 

lamanya paceklik, maka beliaupun berkata, “Beristighfarlah kepada 

Allah”. Kemudian datang lagi orang yang mengadu tentang 

kemiskinan, beliaupun memberi solusi, “Beristighfarlah kepada 

Allah”. Terakhir ada yang meminta agar didoakan punya anak, al-

Hasan menimpali, “Beristighfarlah kepada Allah”. 

Ar-Rabi’ bin Shabih yang kebetulan hadir di situ bertanya, 

“Kenapa engkau menyuruh mereka semua untuk beristighfar?”. 

Maka al-Hasan al-Bashri pun menjawab, “Aku tidak 

mengatakan hal itu dari diriku sendiri. Namun sungguh Allah telah 

berfirman dalam surat Nuh: “Aku (Nabi Nuh) berkata (pada mereka), 

“Beristighfarlah kepada Rabb kalian, sungguh Dia Maha Pengampun. 

Niscaya Dia akan menurunkan kepada kalian hujan yang lebat dari 

langit. Dan Dia akan memperbanyak harta serta anak-anakmu, juga 

mengadakan kebun-kebun dan sungai-sungai untukmu.” 

Adapun dalil dari Sunnah Rasul Shallallahu’alaihi wa sallam 

yang menunjukkan bahwa memperbanyak istighfar merupakan salah 

satu kunci rezeki, suatu hadits yang berbunyi: 

مَنْ أَكْثَ رَ مِنْ الَِسْتِغْفَارِ؛ جَعَلَ اللَّوُ لَوُ مِنْ كُلي ىَمٍّ فَ رَجًا، وَمِنْ كُلي ضِيقٍ مََْرَجًا، 
 وَرَزَقَوُ مِنْ حَيْثُ لََ يََْتَسِبُ 



64 

 

“Barang siapa memperbanyak istighfar; niscaya Allah 

memberikan jalan keluar bagi setiap kesedihannya, kelapangan 

untuk setiap kesempitannya dan rezekidari arah yang tidak 

disangka-sangka” (HR. Ahmad dari Ibnu Abbas dan sanadnya 

dinilai sahih oleh al-Hakim serta Ahmad Syakir). 

Maka silahkan perbanyaklah istighfar, serta tunggulah 

buahnya. Jika buahnya belum terlihat juga, perbanyaklah terus 

istighfar dan jangan pernah berputus asa! Di dalam setiap 

kesempatan, kapan dan di manapun memungkinkan; di waktu-waktu 

kosong saat berada di kantor, ketika menunggu dagangan di toko, 

saat menunggu burung di sawah dan lain sebagainya.. 

Catatan pentin 

Pertama, Pilihlah redaksi istighfar yang ada tuntunannya 

dalam al-Qur’an ataupun hadits Nabi shallallahu’alaihiwasallam dan 

hindarilah redaksi-redaksi yang tidak ada tuntunannya. Di antara 

redaksi istighfar yang ada haditsnya: 

 أَسْتَ غْفِرُ اللَّوَ 
“Astaghfirullâh.” (HR. Muslim) 

 

 أَسْتَ غْفِرُ اللَّوَ الْعَظِيمَ الَّذِي لََ إِلَوَ إِلََّ ىُوَ الَِْيَّ الْقَيُّومَ وَأتَوُبُ إلَِيْو
Astaghfirullôhal ‘azhîm alladzî lâ ilâha illâ huwal hayyul qoyyûm 

wa atûbu ilaih. (HR. Tirmidzi dan dinilai sahih oleh al-Albani) 
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اللَّهُمَّ أنَْتَ رَبِّي لََ إِلَوَ إِلََّ أنَْتَ خَلَقْتَنِِ وَأنَاَ عَبْدُكَ وَأنَاَ عَلَى عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ مَا 
اسْتَطعَْتُ أعَُوذُ بِكَ مِنْ شَري مَا صَنَ عْتُ أبَوُءُ لَكَ بنِِعْمَتِكَ عَلَيَّ وَأبَوُءُ لَكَ بِذَنْبِ 

نوُبَ إِلََّ أنَْتفَ   اغْفِرْ لِ فإَِنَّوُ لََ يَ غْفِرُ الذُّ
“Allôhumma anta robbî lâ ilâha illa anta kholaqtanî wa anâ 

‘abduka wa anâ ‘alâ ‘ahdika wa wa’dika mastatho’tu. A’ûdzubika min 

syarri mâ shona’tu, abû’u laka bini’matika ‘alayya, wa abû’u bi dzanbî, 

faghfirlî fa innahu lâ yaghfirudz dzunûba illa anta”. (HR. Bukhari) 

Redaksi terakhir ini kata Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam 

merupakan sayyidul istighfar atau redaksi istighfar yang paling 

istimewa. Menurut beliau, fadhilahnya: barangsiapa 

mengucapkannya di siang hari dengan penuh keyakinan, lalu 

meninggal di sore harinya maka ia akan dimasukkan ke surga. Begitu 

pula jika diucapkan di malam hari dengan meyakini maknanya, lalu ia 

meninggal di pagi harinya maka ia akan dimasukkan ke surga. 

Kedua, tidak ada hadits yang menentukan jumlah khusus 

tatkala mengucapkan istighfar, semisal sekian ratus, ribu atau puluh 

ribu. Yang ada: perbanyaklah istighfar di mana dan kapanpun kita 

berada, jika memungkinkan, tanpa dibatasi dengan jumlah sekian 

dan sekian, kecuali jika memang ada tuntunan jumlahnya dari sosok 

sang maksum Shallallahu ’alaihi wa sallam. 

Ketiga, hendaklah tatkala beristighfar kita menghayati 

maknanya sambil berusaha memenuhi konsekwensinya berupa 

menghindarkan diri dari berbagai macam bentuk perbuatan maksiat. 

Hal itu pernah diisyaratkan oleh al-Hasan al-Bashri tatkala berkata, 

sebagaimana dinukil al-Qurthubi dalam Tafsirnya, 

 استغفارنا يَتاج إلِ استغفار
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“Istighfar kami membutuhkan untuk diistighfari kembali”. 

Semoga Allah senantiasa melancarkan rezekikita dan 

menjadikannya berbarokah serta bermanfaat dunia akherat, amin. 

Wallahu ta’ala a’lam. Wa shallallahu ‘ala nabiyyina Muhammadin wa 

‘ala alihi wa shahbihi ajma’in. 
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Kunci Sukses Mengais Rezeki 

(Penulis: Ustadz Abu Ahmad Zaenal Abidin bin Syamsuddin, www.almanhaj.or.id) 

 

Masalah rezeki merupakan salah satu perkara yang banyak 

menyita perhatian manusia, sehingga ada sebagian yang menjadi 

budak dunia. Bahkan lebih parah lagi, sejumlah besar umat Islam 

memandang bahwa berpegang dengan ajaran Islam akan 

menyempitkan peluang dalam mengais rezeki. Ada sejumlah orang 

yang masih mau menjaga sebagian kewajiban syariat Islam, tetapi 

mereka mengira bahwa jika ingin mendapat kemudahan di bidang 

materi dan kemapanan ekonomi, hendaknya menutup mata dari 

sebagian aturan Islam, terutama berkenaan dengan etika bisnis dan 

hukum halal haram. Padahal Sang Khalik mensyariatkan agamaNya 

bukan hanya sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam perkara 

akhirat saja, tetapi sekaligus menjadi pedoman sukses di dunia juga, 

seperti doa yang sering dipanjatkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam: Wahai Rabb kami, karuniakanlah kepada kami kebaikan di 

dunia dan di akhirat dan jagalah kami dari siksa api neraka. (Al 

Baqarah:201) 

Islam tidak membiarkan seorang muslim kebingungan dalam 

berusaha mencari nafkah. Islam telah memberikan solusi tuntas dan 

mengajarkan etika cara sukses mengais rezeki, membukakan pintu 

kemakmuran dan keberkahan. Kegiatan usaha dalam kaca mata 

Islam memiliki kode etik dan aturan, jauh dari sifat tamak dan 

serakah, sehingga mampu membentuk sebuah usaha yang menjadi 

pondasi masyarakat madani. 

Pujian Kepada Orang Yang Mencari Nafkah 
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Allah hanya menghalalkan usaha yang bersih dan 

mengharamkan usaha yang kotor. Seorang muslim tidak boleh 

menghalalkan segala cara dalam mengais rezeki, lantaran demi 

mengejar keuntungan semu yang memikat serta menggiurkan. 

Harta yang bersih dan halal sangat berpengaruh positif pada 

gaya hidup dan perilaku manusia, bahkan menentukan diterimanya 

ibadah dan terkabulnya doa. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda (artinya): "Wahai, manusia! Sesungguhnya Allah Maha 

Bersih, tidak menerima kecuali yang bersih. Dan sesungguhnya Allah 

memerintahkan kepada orang-orang beriman seperti memerintahkan 

kepada para utusanNya, maka Allah berfirman: Hai rasul-rasul, 

makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang 

shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan". (Al Mukminun: 51) 

Dan Allah berfirman (artinya): "Hai orang-orang yang beriman, 

makanlah di antara rezeki yang baik-baik, yang Kami berikan 

kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada Allah kamu menyembah". (Al Baqarah : 172) 

Kemudian Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam menceritakan 

kisah seseorang yang sedang bepergian sangat jauh, berpakaian 

compang-camping, berambut kusut, mengangkat tangan ke atas 

langit tinggi-tinggi dan berdoa: "Ya, Rabbi! Ya, Rabbi!” sementara 

makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan 

darah dagingnya tumbuh dari yang haram; maka bagaimana terkabul 

doanya? 

Berlomba secara sehat dalam mengais rezeki tidak tercela, 

asalkan dengan menempuh cara yang benar dan usaha yang halal. 

Bahkan beribadah sambil berusaha pun diperbolehkan, Allah 

berfirman (artinya): "Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki 

hasil perniagaan) dari Rabb-mu. Maka apabila kamu telah bertolak 
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dari 'Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram. Dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

ditunjukkanNya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu 

benar-benar termasuk orang -orang yang sesat". (Al Baqarah : 198). 

Abu Umar Ibnu Abdul Bar berkata: “Setiap harta yang tidak 

menopang ibadah kepada Allah, dan dikonsumsi untuk kepentingan 

maksiat serta mendatangkan murka Allah, tidak dimanfaatkan untuk 

menunaikan hak Allah dan kewajiban agama, maka harta tersebut 

tercela. Adapun harta yang diperoleh lewat usaha yang benar 

sementara hak-hak harta ditunaikan secara sempurna, dibelanjakan 

di jalan kebaikan untuk meraih ridha Allah, maka harta tersebut 

sangat terpuji".  

Allah berfirman (artinya): "Sesungguhnya Kami telah 

menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu 

di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu 

bersyukur." (Al A’raaf: 10) 

Ibnu Katsir berkata: "Allah mengingatkan kepada seluruh umat 

manusia tentang karuniaNya (yang) berupa kehidupan yang mapan 

di muka bumi, dilengkapi dengan gunung-gunung yang terpancang 

kokoh, sungai-sungai yang mengalir indah, dan tanah yang siap 

didirikan tempat tinggal dan rumah hunian, serta Allah menurunkan 

air hujan berasal dari awan. Dan Allah juga memudahkan kepada 

mereka untuk mengais rezeki dan membuka peluang maisyah 

(penghidupan) dengan berbagai macam usaha, bisnis dan niaga; 

namun sedikit sekali mereka yang mau bersyukur". 

Allah berfirman. (artinya): "Apabila telah ditunaikan shalat, 

maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung." (Al 

Jumu’ah: 10) 
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Tentang makna firman Allah "maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah” Imam Al Qurthubi 

menjelaskan: “Apabila kalian telah menunaikan shalat Jum’at, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi untuk berdagang, berusaha dan 

memenuhi berbagai kebutuhan hidupmu".3 

Nabi juga pernah mengatakan kepada Sa’ad bin Abi Waqqas: 

"Sesungguhnya bila kamu meninggalkan ahli warismu dalam 

keadaan berkecukupan, (itu) lebih baik daripada kamu meninggalkan 

mereka dalam kekurangan menjadi beban orang lain".4 

Dari Ayyub, bahwa Abu Qilabah berkata: "Dunia tidak akan 

merusakmu selagi kamu masih tetap bersyukur kepada Allah,” maka 

Ayyub berkata bahwa Abu Qilabah berkata kepadaku: “Wahai, 

Ayyub! Perhatikan urusan pasarmu dengan baik, karena hidup 

berkecukupan termasuk bagian dari sehat wal afiat". 

Yusuf bin Asbath berkata, bahwa Sufyan Ats Tsauri berkata 

kepadaku: “Aku meninggalkan harta kekayaan sepuluh ribu dirham 

yang nanti dihisab oleh Allah, lebih aku cintai daripada aku hidup 

meminta-minta dan menjadi beban orang lain. 

Beberapa atsar (riwayat) dari para ulama mulia di atas, 

menepis anggapan bahwa mencari nafkah dengan cara yang benar 

agar hidup mandiri dan tidak menjadi beban orang lain merupakan 

cinta dunia yang menodai sikap kezuhudan. Padahal tidaklah 

demikian. Abu Darda' berkata: “Termasuk tanda kefahaman 

seseorang terhadap agamanya, adanya kemauan untuk mengurusi 

nafkah rumah tangganya”. 

Islam Mencela Pemalas Dan Peminta-Minta 

                                                           
3 Tafsir Al Qurthubi, Juz 9, hlm. 71. Dan lihat Tafsir Al Baghawi, Juz 8, hlm. 123. 
4 HR Bukhari (2742), Muslim (1628), Tirmidzi (2116), Nasai dan Ibnu Majah. 
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Islam sangat mencela pemalas dan membatasi ruang gerak 

peminta-minta serta mengunci rapat semua bentuk ketergantungan 

hidup dengan orang lain. Sebaliknya, Al Qur'an sangat memuji orang 

yang bersabar dan menahan diri tidak meminta uluran tangan orang 

lain dalam memenuhi kebutuhan hidup, karena tindakan tersebut 

akan menimbulkan berbagai macam keburukan dan kemunduran 

dalam kehidupan. Allah berfirman (artinya) : "(Berinfaklah) kepada 

orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka 

tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu menyangka 

mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu 

kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 

kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui. [Al Baqarah : 273]. 

Imam Ibnul Jauzi berkata: “Tidaklah ada seseorang yang malas 

bekerja, melainkan berada dalam dua keburukan. Pertama, 

menelantarkan keluarga dan meninggalkan kewajiban dengan 

berkedok tawakkal, sehingga hidupnya menjadi batu sandungan buat 

orang lain dan keluarganya berada dalam kesusahan. Kedua, 

demikian itu suatu kehinaan yang tidak menimpa, kecuali kepada 

orang yang hina dan gelandangan. Sebab, orang yang bermartabat 

tidak akan rela kehilangan harga diri hanya karena kemalasan 

dengan dalih tawakkal yang sarat dengan hiasan kebodohan. Boleh 

jadi seseorang tidak memiliki harta, tetapi masih tetap punya 

peluang dan kesempatan untuk berusaha”. 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam memberi jaminan 

surga bagi orang yang mampu memelihara diri tidak meminta-minta. 

Dari Tsauban, (ia) berkata bahwasannya Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: 
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مَنْ تَكَفَّلَ لِ أَنْ لََ يَسْأَلَ النَّاسَ شَيْئًا وَأتََكَفَّلُ لَوُ باِلْجنََّةَِ فَ قُلْتُ أنَاَ فَكَانَ لََ يَسْأَلُ 
 أَحَدًا شَيْئًا

"Barangsiapa yang bisa menjaminku untuk tidak meminta-

minta suatu kebutuhan apapun kepada seseorang, maka aku akan 

menjamin dengan surga. Aku berkata: “Saya.” ُ ُِ Maka ia selama 

hidupnya tidak pernah meminta-minta kepada seseorang suatu 

kebutuhan apapun".  

Seorang muslim harus berusaha hidup berkecukupan, 

memerangi kemalasan, semangat dalam mencari nafkah, berdedikasi 

dalam menutupi kebutuhan, dan rajin bekerja demi memelihara 

masa depan anak agar mampu hidup mandiri, tidak menjadi beban 

orang lain. Sebab, pemalas yang menjadi beban orang dan pengemis 

yang menjual harga diri, merupakan manusia paling tercela dan 

sangat dibenci Islam. Ditegaskan dalam sebuah hadits dari Abdullah 

Ibnu Umar, bahwasannya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 لََ تَ زاَلُ الْمَسْألََةُ بأَِحَدكُِمْ حَتىَّ يَ لْقَى اللَّوَ وَليَْسَ حِ وَجْهِوِ مُزْعَةُ لَِْمٍ 
"Tidaklah sikap meminta-minta terdapat pada diri seseorang di 

antara kalian, kecuali ia bertemu dengan Allah sementara di 

wajahnya tidak ada secuil daging pun." 

Agama Islam mengajak umatnya agar bersikap mandiri dalam 

hidup. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan doa agar 

kita berlindung dari sifat malas, lemah, tidak berdaya, pengecut, 

bakhil dan menjadi beban orang lain. 
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قاَلَ كَانَ رَسُولُ الله يَ قُوْلُ حِ دُعَائوِِ : الََّلهُمَّ إِنيي أعَُوْذُ بِكَ مِنَ  عَنْ أنََس ابنِ مَالِكٍ 
لَّةِ وَالْمَسْكَ  لَةِ وَالذي نَةِ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ وَالجُْبُُِ وَالْبُخْلِ وَاْلََرََمِ وَالْقَسْوَةِ وَالْغَفْلَةِ وَالْعَي ْ

كُفْرِ وَالْفُسُوْقِ وَالشَّقَاقِ وَالن يفَاقِ وَالسُّمْعَةِ وَالريياَءِ وَأعَُوْذُ وَأعُُوْذُ بِكَ مِنَ الْفَقْرِ وَالْ 
 . بِكَ مِنَ الصَّمَمِ وَالْ بَكَمِ وَالْجنُُ وْنِ وَالجُْذَامِ وَالْبَ رَصِ وَسَيئي اْلَْسْقَامِ 

"Dari Anas bin Malik berkata, bahwa Rasulullah selalu 

membaca dalam doanya: “Ya, Allah! Aku berlindung diri kepadaMu 

dari tidak berdaya, malas, pengecut, bakhil, lanjut usia, kekerasan 

hidup, lalai, melarat, kehinaan, dan kerendahan. Aku berlindung 

kepadaMu dari kemiskinan, kekufuran, kefasikan, kesesatan, 

kemunafikan, sum'ah dan riya'. Dan aku berlindung kepadaMu dari 

penyakit tuli, bisu, penyakit kusta, penyakit kulit dan seluruh 

penyakit yang buruk.” 

Sikap malas, hidup yang hanya menjadi beban orang lain dan 

meminta-minta merupakan perbuatan yang sangat dibenci Islam. 

Oleh karena itu, seorang muslim harus rajin bekerja dan bersungguh-

sungguh berusaha. Meninggalkan anak cucu dalam kondisi 

berkecukupan lebih baik dari pada mereka hidup terlunta-lunta 

menjadi beban orang lain, seperti disebutkan dalam firman Allah. 

(artinya): "Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab 

itu hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar." (An Nisaa’:9) 

Imam Al Baghawi berkata, bahwa yang dimaksud dengan 

“dzurriyatan dhiafan” adalah anak-anak yang masih kecil, yang 

dikhawatirkan tertimpa kefakiran. 
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Ali bin Abu Thalhah berkata, bahwa Abdullah Ibnu Abbas 

berkata: “Ayat di atas turun untuk seseorang saat menjelang ajalnya 

berwasiat yang merugikan ahli warisnya. Maka Allah menganjurkan 

kepada orang yang mendengar wasiat tersebut agar bertakwa 

kepada Allah dan mengarahkan kepada wasiat yang benar dan lurus. 

Dan hendaknya orang tersebut prihatin terhadap kondisi ahli 

warisnya, jangan sampai mereka terlantar dan menjadi beban orang 

lain sepeninggalnya.” 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan, ketika 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam menjenguk Sa’ad bin Abi 

Waqqas. Saad bertanya: “Wahai, Rasulullah! Saya orang yang banyak 

harta, sementara saya tidak punya ahli waris kecuali seorang anak 

perempuan. Bolehkah saya berwasiat dengan dua pertiga hartaku?” 

Beliau bersabda, ”Jangan!” Sa’ad bertanya, “Dengan setengah 

hartaku?” Beliau bersabda, ”Jangan!” Sa’ad bertanya, “Dengan 

sepertiga hartaku?” Beliau bersabda, “Boleh dengan sepertiga, dan 

sepertiga itu sudah banyak,” Kemudian Rasulullah bersabda, 

“Sesungguhnya, bila kamu meninggalkan ahli warismu dalam 

keadaan berkecukupan lebih baik daripada kamu meninggalkan 

mereka dalam kekurangan, menjadi beban orang lain. Dan sungguh 

tidaklah kamu memberi nafkah, kecuali menjadi sedekah buatmu 

hingga satu suapan yang kamu berikan kepada isterimu.”  

Berusaha dengan sungguh-sungguh sangat dianjurkan oleh 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana sabda Beliau 

Shallallahu 'alaihi wa sallam, “Bekerjalah terhadap sesuatu yang 

bermanfaat bagimu. Mintalah pertolongan kepada Allah, dan jangan 

lemah. Jika sesuatu terjadi pada kamu, maka jangan katakan 

“seandainya aku melakukan hal ini dan itu, pasti begini”. Namun 

katakan “Allah telah menetapkan dan apa yang telah Dia kehendaki, 

maka Dia kerjakan”. Karena, kata “seandainya” itu adalah peluang 

setan. (HR. Muslim) 
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salalm 

bersabda: 

رٌ لَوُ مِنْ أَنْ يَسْأَلَ أَحَدًا فَ يُ عْطِيَوُ أَوْ يَِنَْ عَوُ   لََْنْ يََْتَطِبَ أَحَدكُُمْ حُزْمَةً عَلَى ظَهْرهِِ خَي ْ
"Seandainya ada seseorang di antara kalian mencari seonggok 

kayu bakar lalu dipanggul (ke pasar untuk dijual), lebih baik 

daripada meminta kepada seseorang, terkadang diberi dan 

terkadang tidak." 

Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu 'anhu berkata: “Wahai 

ahli qira’ah. Berlombalah dalam kebaikan, dan carilah karunia dan 

rezeki Allah, dan janganlah kalian menjadi beban hidup orang lain.”5 

Said bin Musayyib berkata: “Barangsiapa berdiam di masjid 

dan meninggalkan pekerjaan, lalu menerima pemberian yang datang 

kepadanya, maka (ia) termasuk mengharap sesuatu dengan cara 

meminta-minta.”6 

Abu Qasim Al Khatli bertanya kepada Imam Ahmad: “Apa 

pendapat anda terhadap orang yang hanya berdiam di rumah atau di 

sebuah masjid, lalu berkata ‘aku tidak perlu bekerja karena rezekiku 

tidak akan lari dan pasti datang’?” Maka beliau menjawab: “Orang 

tersebut bodoh terhadap ilmu. Apakah (ia) tidak mendengarkan 

sabda Rasulullah: "Allah menjadikan rezekiku di bawah kilatan 

pedang (jihad)' "7 

Sahl bin Abdullah At Tustari berkata, “Barangsiapa yang 

merusak tawakkal, berarti telah merusak pilar keimanan. Dan 

                                                           
5 Jami'ul Bayanul Ilmi wa Fadhlih, Ibnu Abdul Bar, Juz 2, hlm. 35. 
6  Talbisul Iblis, Ibnul Jauzi, hlm. 300. 
7 Talbisul Iblis, Ibnul Jauzi, hlm. 302. 
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barangsiapa yang merusak pekerjaan, berarti telah membuat 

kerusakan dalam Sunnah.”8 

Bekerja Dalam Pandangan Ulama Salaf 

Ada sebagian orang menyangka, bahwa sikap tawakkal 

menafikan berbagai macam bentuk usaha dan ikhtiar. Padahal, 

hukum bekerja terkadang wajib, sunah, mubah, makruh ataupun 

haram, tergantung pada hakikat dan tujuan pekerjaan tersebut. 

Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, adalah manusia 

yang paling bertawakkal, namun Beliau tetap bekerja; baik dengan 

pergi ke medan perang maupun berniaga di pasar untuk mencari 

nafkah, hingga orang-orang kafir berkomentar sebagaimana firman 

Allah (artinya): Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul ini memakan 

makanan dan berjalan di pasar-pasar. Mengapa tidak diturunkan 

kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu memberikan 

peringatan bersama-sama dengan dia". (Al Furqan : 7) 

Usaha yang menentukan tegaknya pondasi kehidupan manusia, 

hukumnya fardhu 'ain. Sedangkan usaha yang menentukan 

kehidupan secara kolektif, hukumnya fardhu kifayah. Sehingga, 

seluruh bentuk aktifitas untuk mendirikan perusahaan dan 

perindustrian yang menjadi penopang sendi ekonomi umat secara 

kolektif, hukumnya fardhu kifayah. 

Usaha dalam Islam dibatasi dengan dua perkara; ikhlas dan 

ittiba' (mengikuti Rasulullah). Maka usaha yang dilakukan oleh 

seorang muslim hanya semata-mata untuk mencari keridhaan Allah 

dan dilakukan secara benar sesuai dengan Sunnah Rasulullah. Oleh 

sebab itu, kebenaran sebuah usaha tentu saja dilihat dari kesesuaian 

usaha tersebut dengan syariat. Allah tidak akan memberikan pahala 

pada satu amalan, kecuali ditujukan untuk mengharap ridhaNya. 

                                                           
8 Talbisul Iblis, Ibnul Jauzi, hlm. 299. 



77 

 

Sikap zuhud dan tawakal kepada Allah tidak berkonotasi 

sebuah aksi pengangguran dan penyandaran nasib hidup kepada 

orang lain. Sebab, segala bentuk ketergantungan kepada selain Allah 

bisa merusak aqidah dan akhlak, serta merupakan kebiasaan yang 

tercela. Tidak ada satu dalil pun yang mengajak umat manusia 

meninggalkan usaha mencari rezeki dan ikhtiar dengan alasan zuhud 

dan tawakkal. 

Allah tidak melarang hambaNya untuk berusaha, bahkan Allah 

mencintai segala bentuk usaha asal sesuai dengan kaidah dan prinsip 

agama. Tidak ada alasan untuk mencela jalur-jalur usaha yang halal, 

tetapi yang tercela adalah usaha yang haram, atau melalaikan ibadah 

kepada Allah sebagaimana firman Allah (artinya): "Laki-laki yang 

tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 

mengingat Allah." (An Nur :37) 

Imam Ibnul Jauzi berkata, “Sebagian orang salah dalam 

memahami tawakkal. Mereka menyangka, malas bekerja dan 

berpangku tangan sebagai bentuk tawakkal. Padahal, tawakkal 

merupakan perbuatan hati yang tidak menafikan gerakan tubuh 

untuk berusaha. Jika seorang yang rajin bekerja dianggap tidak 

bertawakkal, maka para nabi termasuk orang-orang yang tidak 

bertawakkal. Sementara Nabi Adam bertani, Nabi Nuh dan Zakaria 

bertukang, Nabi Sulaiman pembuat anyaman dari daun kurma, Nabi 

Daud pembuat baju perang, Nabi Musa, Syuaib dan Nabi Muhammad 

penggembala kambing.”  

Sikap Seimbang Dalam Mencari Nafkah dan Menuntut Ilmu 

Allah memerintahkan kepada hambaNya untuk beribadah. 

Sementara itu, ibadah tidak akan terealisasi kecuali dengan badan 

yang sehat. Dan badan sehat diperoleh dari makan yang cukup. Maka 

Allah menjadikan makanan sebagai pelengkap ibadah. 
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Abu Hamid Al Ghazali berkata,”Semua hamba Allah dituntut 

bertemu dengan Rabb-nya dengan membawa pahala. Dan tidak 

mungkin semua itu tercapai, kecuali dengan ilmu dan amal. Adapun 

dua pilar dasar, yaitu ilmu dan amal, tidak mungkin terwujud kecuali 

dengan badan sehat. Dan makanan sebagai sarana utama meraih 

badan sehat; maka Allah berfirman.(artinya): "Hai rasul-rasul, 

makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang 

shalih. Sesungguhnya, Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan." (Al Mukminun: 51) 

Ilmu dan amal, dalam pandangan Ahli Sunnah merupakan satu 

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Bila dua pilar tersebut telah 

mengakar dalam pribadi seorang muslim, maka akan terpancarlah 

hidayah dan ketakwaan sebagai pondasi dasar dan bekal utama 

meretas usaha dan profesi, sehingga Allah menjadikan ketakwaan 

sebagai ladang keberkahan dan pintu kesuksesan dalam berbagai 

bentuk usaha. Menjadi kunci penyelesaian bagi seluruh problem 

kehidupan, sebagaimana firman Allah 

"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 

mengadakan jalan keluar baginya dan memberinya rezki dari arah 

yang tidak disangka-sangka." (Ath Thalaq: 2-3) 

Di dalam tafsirnya, Al Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Barangsiapa 

yang bertakwa kepada Allah dengan melakukan apa yang 

diperintahkanNya dan meninggalkan apa yang dilarangNya, niscaya 

Allah akan memberikan kepadanya jalan keluar dari seluruh problem 

kehidupan dan memberi rezki dari arah yang tidak di sangka-sangka. 

Yakni, dari arah yang tidak pernah terlintas dalam benaknya.” 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

“Bertakwalah kepada Allah dan ambillah yang baik dalam mencari 

rezeki (ambil yang halal dan tinggalkan yang haram)”. (HR Al 

Hakim) 
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Seorang muslim yang bertakwa sangat dituntut untuk berlaku 

seimbang dalam mencari ilmu dan mencari nafkah. Jika kekuatan 

ilmu dan kekuatan harta bersinergi secara baik, maka akan 

melahirkan sebuah kekuatan dahsyat dan pengaruh yang positif 

dalam proses dakwah dan kebangkitan umat. Dengan begitu, segala 

kemunduran dan kehinaan yang menimpa umat mampu teratasi. 

Menurut pandangan Ahli Sunnah wal Jama’ah, tidak ada 

dikotomi antara mencari ilmu dengan mencari nafkah, bahkan 

keduanya harus saling mendukung. Oleh sebab itu, tidak benar bila 

berkembang wacana bahwa orang yang mencari ilmu tidak perlu 

memikirkan urusan maisyah (mata pencaharian/pekerjaan), dan 

sebaliknya, orang yang mencari nafkah tidak perlu mengganggu 

profesinya dengan menuntut ilmu agar tidak merusak kariernya. Hal 

itu sebuah paradigma yang keliru dan anggapan yang menyesatkan, 

sebab Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman. (artinya), "Dan carilah 

pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain), 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (Al Qashash: 77) 

Ayat yang mulia di atas memiliki makna, pergunakanlah harta 

kekayaanmu dan kenikmatanmu yang melimpah, yang telah 

diberikan kepadamu sebagai pemberian dan karunia Allah untuk 

menunaikan ketaatan dan kebaikan yang bisa mendekatkan dirimu 

kepadaNya. Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 

kenikmatan dunia, baik berupa makanan, minuman, pakaian, tempat 

tinggal dan hubungan biologis, karena Rabb-mu memiliki hak atasmu 

dan dirimu memiliki hak atasmu. Keluargamu mempunyai hak 

atasmu, dan kekuatan tubuhmu juga memiliki hak atasmu. Maka, 

berikanlah masing-masing hak sesuai dengan porsinya. 
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12 Kiat Ngalap Berkah: Arti Keberkahan 

Rezeki 

(Penulis: Dr. Muhammad Arifin Baderi, M.A, www.PengusahaMuslim.com) 

 

"Berkah" atau "al-barakah" bila kita pelajari dengan 

sebenarnya, baik melalui ilmu bahasa Arab atau melalui dalil-dalil 

dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, niscaya kita akan mendapatkan, 

bahwa "al barakah" memiliki kandungan dan pemahaman yang 

sangat luas dan agung. 

Secara ilmu bahasa, "al-barakah" berarti "Berkembang, 

bertambah dan kebahagiaan.” (Al-Misbah al-Munir oleh al-Faiyyumy 

1/45, al-Qamus al-Muhith oleh al-Fairuz Abadi 2/1236, dan Lisanul 

Arab oleh Ibnu Manzhur 10/395). 

Imam an-Nawawi berkata, "Asal makna keberkahan ialah 

kebaikan yang banyak dan abadi." (Syarah Shahih Muslim oleh an-

Nawawi, 1/225). 

Adapun bila ditinjau melalui dalil-dalil dalam Al-Qur'an dan as-

Sunnah, maka "al-barakah" memiliki makna dan perwujudan yang 

tidak jauh berbeda dari makna "al-barakah" dalam ilmu bahasa. 

Walau demikian, kebaikan dan perkembangan tersebut tidak 

boleh hanya dipahami dalam wujud yang riil, yaitu jumlah harta yang 

senantiasa bertambah dan berlipat ganda. Kebaikan dan 

perkembangan harta, dapat saja terwujud dengan berlipat 

gandannya kegunaan harta tersebut, walaupun jumlahnya tidak 

bertambah banyak atau tidak berlipat ganda. 

Misalnya, mungkin saja seseorang yang hanya memiliki sedikit 

dari harta benda, akan tetapi karena harta itu penuh dengan 

keberkahan, maka ia terhindar dari berbagai mara bahaya, penyakit, 
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dan tenteram hidupnya. Dan sebaliknya, bisa saja seseorang yang 

hartanya melimpah ruah, akan tetapi karena tidak diberkahi Allah, 

hartanya tersebut menjadi sumber bencana, penyakit, dan bahkan 

mungkin ia tidak dapat memanfaat harta tersebut. 

Salah seorang sahabat saya bercerita, bahwa ada seorang 

tukang becak yang sehari-harinya hidup pas-pasan. Akan tetapi, 

karena ia sering mengantarkan sebagian penumpangnya ke Hous 

Donut, ia menjadi berangan-angan: andai aku bisa memiliki 

kesempatan menikmati donat buatan toko ini. 

Subhanallah, setelah tukang becak ini merintis usaha baru 

dengan bermodalkan piutang dari salah satu bank konvensional, 

yang tentunya dengan memungut bunga, maka usahanyapun mulai 

maju, dan taraf kehidupannyapun mulai berubah. Dan tidak selang 

berapa lama, ia menjadi salah seorang yang kaya raya. 

Akan tetapi suatu hal terjadi di luar perhitungannya, bersama 

usahanya yang mulai maju, beberapa penyakitpun mulai 

menghinggapinya. Dimulai dari kencing manis dan penyakit-penyakit 

lainnya, akibatnya impiannya untuk dapat menikmati donat buatan 

Hous Donut tidak juga kunjung dapat ia wujudkan. Bila dahulu 

semasa ia menjadi tukang becak, ia tidak mampu membelinya, maka 

sekarang karena ia takut akan akibat dari makan donat. 

Bila dahulu ia sering hanya mengenakan kaos butut dan celana 

kolor, maka sekarang setelah kaya raya, iapun tidak lebih dari itu. 

Yang demikian itu, dikarenakan ia lebih sering untuk berada dalam 

rumah, dan bahkan tidak jarang ia harus setia menemani tempat 

tidurnya, sambil menahan rasa sakit yang ia derita. 

Untuk sedikit mengetahui tentang keberkahan yang dikisahkan 

dalam al-Quran, dan as-Sunnah, maka saya mengajak hadirin untuk 

bersama-sama merenungkan beberapa dalil berikut: 
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Dalil Pertama 

نَا مُّبَاركًَا مَاء السَّمَاء مِنَ  وَنَ زَّلْنَا اَ باَسِقَاتٍ  وَالنَّخْلَ  الَِْصِيدِ  وَحَبَّ  جَنَّاتٍ  بوِِ  فَأنَبَت ْ  لََّ
نَا ليلْعِبَادِ  رزِْقاً  نَّضِيدٌ  طلَْعٌ      الْْرُُوجُ  كَذَلِكَ  مَّيْتًا بَ لْدَةً  بوِِ  وَأَحْيَ ي ْ

"Dan Kami turunkan dari langit air yang diberkahi (banyak 

membawa kemanfaatan), lalu Kami tumbuhkan dengan air itu taman-

taman dan biji-biji tanaman yang diketam. Dan pohon kurma yang 

tingi-tinggi yang memiliki mayang yang bersusun-susun, untuk 

menjadi rezeki bagi hamba-hamba (kami), dan Kami hidupkan 

dengan air itu tanah yang mati (kering). Demikianlah terjadinya 

kebangkitan." (Qs. Qaaf: 9-11). 

Bila keberkahan telah menyertai hujan yang turun dari langit, 

tanah gersang, kering keronta menjadi subur makmur, kemudian 

muncullah taman-taman indah, buah-buahan dan biji-bijian yang 

melimpah ruah. Sehingga negeri yang dikaruniai Allah dengan hujan 

yang berkah, menjadi negeri gemah ripah loh jinawi (kata orang 

jawa) atau 

   غَفُورٌ  وَرَب   طيَيبَةٌ  بَ لْدَةٌ )
"(Negerimu adalah) negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah 

Tuhan Yang Maha Pengampun." (Qs. Saba': 15) 

Demikianlah Allah Ta'ala menyimpulkan kisah bangsa Saba', 

suatu negeri yang tatkala penduduknya beriman dan beramal shaleh, 

penuh dengan keberkahan. Sampai-sampai ulama ahli tafsir 

mengisahkan, bahwa dahulu wanita kaum Saba' tidak perlu untuk 

memanen buah-buahan kebun mereka. Untuk mengambil hasil 

kebunnya, mereka cukup membawa keranjang di atas kepalanya, lalu 

melintas dikebunnya, maka buah-buahan yang telah masak dan 

berjatuhan sudah dapat memenuhi keranjangnya, tanpa harus 
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bersusah-payah memetik atau mendatangkan pekerja yang 

memanennya. 

Sebagian ulama lain juga menyebutkan, bahwa dahulu di 

negeri Saba' tidak ada lalat, nyamuk, kutu, atau serangga lainnya, 

yang demikian itu berkat udaranya yang bagus, cuacanya yang 

bersih, dan berkat kerahmatan Allah yang senantiasa meliputi 

mereka (Tafsir Ibnu Katsir, 3/531). 

Dalil Kedua 

Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menceritakan tentang 

berbagai kejadian yang mendahului kebangkitan hari Kiamat, beliau 

bersabda, 

 الرمانة، من العصابة تأكل فيومئذ بركتك، وردي ثَرتك أنبتِ: للأرض يقال
 من الفئام لتكفي الْبل من اللقحة إن حتى الريسْلِ، ح ويبارك بقحفها، ويستظلون

 لتكفي الغنم من واللقحة الناس، من القبيلة لتكفي البقر من واللقحة الناس،
 مسلم رواه. الناس من الفخذ

"Akan diperintahkan (oleh Allah) kepada bumi: tumbuhkanlah 

buah-buahanmu, dan kembalikan keberkahanmu, maka pada masa 

itu, sekelompok orang akan merasa cukup (menjadi kenyang) dengan 

memakan satu buah delima, dan mereka dapat berteduh dibawah 

kulitnya. Dan air susu diberkahi, sampai-sampai sekali peras seekor 

unta dapat mencukupi banyak orang, dan sekali peras susu seekor 

sapi dapat mencukupi manusia satu kabilah, dan sekali peras, susu 

seekor domba dapat mencukupi satu cabang kabilah."  (HR. Imam 

Muslim). 

Demikianlah ketika rezeki diberkahi Allah, sehingga rezeki 

yang sedikit jumlahnya, akan tetapi kemanfaatannya sangat banyak, 
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sampai-sampai satu buah delima dapat mengenyangkan segerombol 

orang, dan susu hasil perasan seekor sapi dapat mencukupi 

kebutuhan orang satu kabilah. 

Ibnu Qayyim berkata, "Tidaklah kelapangan rezeki dan amalan 

diukur dengan jumlahnya yang banyak, tidaklah panjang umur 

dilihat dari bulan dan tahunnya yang berjumlah banyak. Akan tetapi, 

kelapangan rezeki dan umur diukur dengan keberkahannya." (Al-

Jawabul Kafi karya Ibnu Qayyim, 56). 

Bila ada yang berkata, “Itukan kelak tatkala Kiamat telah dekat, 

sehingga tidak mengherankan, karena saat itu banyak terjadi 

kejadian yang luar biasa, sehingga apa yang disebutkan pada hadits 

ini adalah sebagian dari hal-hal tersebut.” 

Ucapan ini tidak sepenuhnya benar, sebab hal yang serupa -

walau tidak sebesar yang disebutkan pada hadits ini- juga pernah 

terjadi sebelum zaman kita, yaitu pada masa-masa keemasan umat 

Islam. 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Sungguh, dahulu 

biji-bijian, baik gandum atau lainnya lebih besar dibanding yang ada 

sekarang, sebagaimana keberkahan yang ada padanya (biji-bijian 

kala itu-pen) lebih banyak. Imam Ahmad telah meriwayatkan melalui 

jalur sanadnya, bahwa telah ditemukan di gudang sebagian khalifah 

Bani Umawiyyah sekantung gandum yang biji-bijinya sebesar biji 

kurma, dan bertuliskan pada kantung luarnya: 'Ini adalah gandum 

hasil panen masa keadilan ditegakkan.'" (Zaadul Ma'ad oleh Ibnul 

Qayyim, 4 / 363 dan Musnad Imam Ahmad bin Hambal, 2/296). 

Seusai kita membaca hadits dan keterangan Imam Ibnul 

Qayyim di atas, kemudian kita berusaha mencocokkannya dengan 

diri kita, niscaya yang kita dapatkan adalah kebalikannya, yaitu 

makanan yang semestinya mencukupi beberapa orang tidak cukup 



85 

 

untuk mengenyangkan satu orang, berbiji-biji buah delima hanya 

mencukupi satu orang. 

Dalil Ketiga 

 أَعْطاَهُ  وسلّم عليو الله صلّى النب أَنَّ  عنو الله رضي البارقي الجعد أبِّ بن عُرْوَةَ  عن
 بِدِينَارٍ  وَجَاءَهُ  بِدِينَارٍ  إِحْدَاهُُاَ فَ بَاعَ  شَاتَ يِْ  بِوِ  لو فاَشْتَ رَى شَاةً  بوِِ  لو يَشْتََِي دِينَاراً
 البخاري رواه. فيو لَرَبِحَ  الت ُّراَبَ  اشْتَ رَى لو وكان. بَ يْعِوِ  ح باِلْبَ ركََةِ  لو فَدَعَا وَشَاةٍ 

"Dari sahabat Urwah bin Abil Ja'id al Bariqy Radhillahu 'anhu, 

bahwasanya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memberinya 

uang satu dinar agar ia membelikan seekor kambing untuk beliau, 

maka sahabat Urwah dengan uang itu membeli dua ekor kambing, 

lalu menjual salah satunya seharga satu dinar. Dan iapun datang 

menghadap Nabi dengan membawa uang satu dinar dan seekor 

kambing. Kemudian Nabi mendoakannya agar mendapatkan 

keberkahan dalam perniagaannya. Sehingga andaikata ia membeli 

debu, niscaya ia akan mendapatkan keuntungan padanya." (HR. al-

Bukhari). 

Demikianlah sedikit gambaran tentang peranan keberkahan 

pada usaha, penghasilan, dan kehidupan manusia, yang digambarkan 

dalam al-Quran dan al-Hadits. 

Sebenarnya, masih banyak lagi gambaran tentang peranan 

keberkahan yang disebutkan dalam al-Quran atau hadits, hanya 

karena tidak ingin terlalu bertele-tele, saya cukupkan dengan tiga 

dalil di atas sebagai contoh, sedangkan sebagian lainnya akan 

disebutkan pada pembahasan selanjutnya. 
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Do’a Meminta Kelapangan Rezeki 

(Penulis: Muhammad Abduh Tuasikal, www.rumaysho.com) 

 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam 

kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan sahabatnya serta orang-

orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga akhir zaman. 

Saat ini kita akan melanjutkan kembali do’a-do’a ringkas 

namun penuh makna yang kami ambil dari Riyadhus Shalihin, karya 

An Nawawi rahimahullah. Kami pun akan mengutarakan pula faedah 

dari do’a tersebut. Semoga bermanfaat. 

Do’a Meminta Kesehatan dan Kelapangan Rezeki 

 اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ ، وَارْحَْْنِِ ، وَاىْدِني ، وَعَافِنِ ، وَارْزقُْنِِ 
“Allahummaghfirlii, warhamnii, wahdinii, wa ‘aafinii, 

warzuqnii.” Artinya: Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, berilah 

petunjuk padaku, selamatkanlah aku (dari berbagai penyakit), dan 

berikanlah rezeki kepadaku. 

Dari Thoriq bin Asy-yam –radhiyallahu ‘anhu-, ia berkata, 

الصَّلََةَ ثَُّ أمَرهَُ أنْ  –صلى الله عليو وسلم  –كَانَ الرَّجُلُ إِذَا أسْلَمَ عَلَّمَوُ النَّبُّ 
   ، وَارْحَْْنِِ ، وَاىْدِني ، وَعَافِنِ ، وَارْزقُْنِِ يدَْعُوَ بِِّؤلََءِ الكَلِمَاتِ : )) اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ 

“Jika seseorang baru masuk Islam, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam mengajarkan pada beliau shalat, lalu beliau 

memerintahkannya untuk membaca do’a berikut: “Allahummaghfirlii, 

warhamnii, wahdinii, wa ‘aafinii, warzuqnii.” (HR. Muslim no. 35 dan 

2697) 
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Dalam riwayat lain, dari Thoriq, ia berkata bahwa ia 

mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam –dan ketika itu beliau 

didatangi seorang laki-laki-, lalu laki-laki tersebut berkata, 

يْفَ أقُولُ حِيَْ أسْأَلُ رَبِّي ؟ قاَلَ : )) قُلْ : اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِ ، ياَ رسول الِله ، كَ 
 . (( وَارْحَْْنِِ ، وَعَافِنِ ، وارْزقُْنِِ ، فإنَّ ىؤلََءِ تََْمَعُ لَكَ دُنْ يَاكَ وَآخِرَتَكَ 

“Wahai Rasulullah, apa yang harus aku katakan ketika aku 

ingin memohon pada Rabbku?” Beliau bersabda, “Katakanlah: 

Allahummaghfir lii, warhamnii, wa ‘aafinii, warzuqnii”, karena do’a 

ini telah mencakup dunia dan akhiratmu. (HR. Muslim no. 36 dan 

2697) 

Faedah hadits: 

Pertama: Menunjukkan pentingnya shalat karena shalat adalah 

rukun Islam yang paling penting setelah dua kalimat syahadat. 

Sehingga karena pentingnya shalat, para ulama katakan bahwa siapa 

saja yang meninggalkan shalat maka ia telah melakukan dosa besar 

lebih dari dosa besar lainnya (seperti zina, mencuri, minum 

minuman keras dan lainnya). Sebagaimana hal ini dikatakan sebagai 

ijma’ ulama (kesepakatan ulama) oleh Ibnul Qayyim dalam kitab 

beliau Ash Sholah wa Hukmu Taarikiha (hal. 7). 

Kedua: Ketika seseorang masuk Islam, maka hendaklah ia 

diajarkan shalat dan diajarkan do’a ini. 

Ketiga: Keutamaan meminta ampunan dari segala dosa pada 

Allah. Jika orang kafir masuk Islam, dosanya yang telah lalu akan 

diampuni. Allah Ta’ala berfirman, 

 قُلْ للَِّذِينَ كَفَرُوا إِنْ يَ نْتَ هُوا يُ غْفَرْ لََمُْ مَا قَدْ سَلَفَ 
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika mereka 

berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 

mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu.” (QS. Al Anfaal: 

38). Namun permintaan ampunan ini bukan hanya bagi orang yang 

masuk Islam, namun juga untuk semua muslim. Karena setiap 

manusia tidak pernah terlepas dari dosa sebagaimana disebutkan 

dalam hadits, 

رُ الَْْطَّائِيَ الت َّ   وَّابوُنَ كُلُّ بَنِى آدَمَ خَطَّاءٌ وَخَي ْ
“Semua keturunan Adam adalah orang yang pernah berbuat 

salah. Dan sebaik-baik orang yang berbuat salah adalah orang yang 

bertaubat.” (HR. Ibnu Majah, Ad Darimi, Al Hakim. Dikatakan hasan 

oleh Syaikh Al Albani dalam Misykatul Mashobih) 

Keempat: Keutamaan meminta rahmat Allah yaitu agar 

diperoleh kasih sayang Allah. Karena manusia barulah meraih 

kesempurnaan jika ia selamat dari berbagai kesusahan dan meraih 

kebahagiaan yang ia cari-cari. 

Kelima: Keutamaan meminta hidayah, yaitu berupa petunjuk 

ilmu sekaligu amal. 

Keenam: Keutamaan meminta keselamatan dari berbagai 

penyakit. Penyakit itu ada dua macam yaitu penyakit badan dan 

penyakit hati. Penyakit hati ini tentu saja lebih parah dari penyakit 

badan. Karena jika seseorang tertimpa penyakit hati maka kerugiaan 

di dunia dan akhirat sekaligus akan menimpa dirinya. Wal ‘iyadzu 

billah. 

Ketujuh: Keutamaan meminta rezeki yaitu agar dimudahkan 

oleh Allah untuk memperolehnya sehingga tidak sampai lalai dari 

melakukan ketaatan. Rezeki itu ada dua macam yaitu yang bisa 

menegakkan badan dan bisa menguatkan hati. Menguatkan badan 
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yaitu melalui makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Meguatkan hati 

yaitu melalui ilmu bermanfaat (ilmu diin) dan amalan sholih. 

Permintaan rezeki tersebut mencakup dua macam rezeki ini. 

Kedelapan: Keutamaan meminta kebaikan di dunia dan akhirat 

sekaligus, bukan hanya dunia saja. Ingatlah, kebahagiaan hakiki 

adalah kebahagiaan di akhirat kelak. 

Kesembilan: Keutamaan membaca do’a yang diajarkan oleh 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ini, terutama diajarkan bagi orang 

yang baru masuk Islam.  
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Diluaskan dan Disempitkan Rezeki 

(Penulis: Muhammad Abduh Tuasikal, www.rumaysho.com) 

 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan salam 

kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 

Risalah berikut akan sedikit berbicara tentang masalah rezeki. 

Nasehat ini pun tidak perlu jauh-jauh ditujukan pada orang lain. 

Sebenarnya yang lebih pantas adalah nasehat ini ditujukan pada diri 

kami sendiri supaya selalu bisa ridho dengan takdir ilahi dalam hal 

rezeki. 

Ayat yang patut direnungkan adalah firman Allah Ta’ala, 

نْسَانُ إِذَا مَا ابْ تَلََهُ رَبُّوُ فأََكْرَمَوُ وَنَ عَّمَوُ فَ يَ قُولُ رَبِّي أَكْرَمَنِ وَأمََّا إِذَا مَا اب ْ  تَلََهُ فأََمَّا الِْْ
 فَ قَدَرَ عَلَيْوِ رزِْقَوُ فَ يَ قُولُ رَبِّي أَىَانَنِ 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu Dia 

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka Dia akan berkata: 

“Tuhanku telah memuliakanku”. Adapun bila Tuhannya mengujinya 

lalu membatasi rezekinya Maka Dia berkata: “Tuhanku 

menghinakanku“. (QS. Al Fajr: 15-16) 

Penjelasan Para Ulama 

Ath Thobari rahimahullah menjelaskan, “Adapun manusia 

ketika ia diuji oleh Rabbnya dengan diberi nikmat dan kekayaan, 

yaitu dimuliakan dengan harta dan kemuliaan serta diberi nikmat 

yang melimpah, ia pun katakan, “Allah benar-benar telah 

memuliakanku.” Ia pun bergembira dan senang, lantas ia katakan, 

“Rabbku telah memuliakanku dengan karunia ini.” 
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Kemudian Ath Thobari rahimahullah menjelaskan, “Adapun 

manusia jika ia ditimpa musibah oleh Rabbnya dengan disempitkan 

rezeki, yaitu rezekinya tidak begitu banyak, maka ia pun katakan 

bahwa Rabbnya telah menghinakan atau merendahkannya. Sehingga 

ia pun tidak bersyukur atas karunia yang Allah berikan berupa 

keselamatan anggota badan dan rezeki berupa nikmat sehat pada 

jasadnya.” 

Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan ayat di atas, “Dalam ayat 

tersebut, Allah Ta’ala mengingkari orang yang keliru dalam 

memahami maksud Allah meluaskan rezeki. Allah sebenarnya 

menjadikan hal itu sebagai ujian. Namun dia menyangka dengan 

luasnya rezeki tersebut, itu berarti Allah memuliakannya. Sungguh 

tidak demikian, sebenarnya itu hanyalah ujian. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

راَتِ بَل لَ يَشْعُرُونَ  ىُمْ بوِِ مِنْ مَالٍ وَبنَِيَ نُسَارعُِ لََمُْ حِ الْْيَ ْ اَ نَُِّدُّ  أَيََْسَبُونَ أنََّّ
“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 

Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami bersegera 

memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya 

mereka tidak sadar.” (QS. Al Mu’minun: 55-56) 

Sebaliknya, jika Allah menyempitkan rezeki, ia merasa bahwa 

Allah menghinangkannya. Sebenarnya tidaklah sebagaimana yang ia 

sangka. Tidaklah seperti itu sama sekali. Allah memberi rezeki itu 

bisa jadi pada orang yang Dia cintai atau pada yang tidak Dia cintai. 

Begitu pula Allah menyempitkan rezeki pada pada orang yang Dia 

cintai atau pun tidak.  Sebenarnya yang jadi patokan ketika seseorang 

dilapangkan dan disempitkan rezeki adalah dilihat dari ketaatannya 

pada Allah dalam dua keadaan tersebut. Jika ia adalah seorang yang 

berkecukupan, lantas ia bersyukur pada Allah dengan nikmat 
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tersebut, maka inilah yang benar. Begitu pula ketika ia serba 

kekurangan, ia pun bersabar.” 

Antara Mukmin dan Kafir 

Sifat yang disebutkan dalam surat ini (Al Fajr ayat 15-16) 

adalah sifat orang kafir. Maka sudah patut untuk dijauhi oleh seorang 

muslim. 

Al Qurthubi rahimahullah mengatakan, “Sifat yang disebutkan 

dalam (Al Fajr ayat 15-16) adalah sifat orang kafir yang tidak 

beriman pada hari berbangkit. Sesungguhnya kemuliaan yang 

dianggap orang kafir adalah dilihat pada banyak atau sedikitnya 

harta. Sedangkan orang mukmin, kemuliaan menurutnya adalah 

dilihat pada ketaatan pada Allah dan bagaimana ia menggunakan 

segala nikmat untuk tujuan akhirat. Jika Allah memberi rezeki 

baginya di dunia, ia pun memuji Allah dan bersyukur pada-Nya. 

Syukuri dan Bersabar 

Pahamilah! Tidak perlu merasa iri hati dengan rezeki orang 

lain. Kita dilapangkan rezeki, itu adalah ujian. Kita disempitkan 

rezeki, itu pula ujian. Dilapangkan rezeki agar kita diuji apakah 

termasuk orang yang bersyukur atau tidak. Disempitkan rezeki agar 

kita diuji termasuk orang yang bersabar ataukah tidak. Maka 

tergantung kita dalam menyikapi rezeki yang Allah berikan. Tidak 

perlu bersedih jika memang kita tidak ditakdirkan mendapatkan 

rezeki sebagaimana saudara kita. Allah tentu saja mengetahui 

manakah yang terbaik bagi hamba-Nya. Cobalah pula kita perhatikan 

bahwa rezeki dan nikmat bukanlah pada harta saja. Kesehatan badan, 

nikmat waktu senggang, bahkan yang terbesar dari itu yaitu nikmat 

hidayah Islam dan Iman, itu pun termasuk nikmat yang patut 

disyukuri. Semoga bisa jadi renungan berharga. 
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Ya Allah, karuniakanlah pada kami sebagai orang yang pandai 

besyukur dan bersabar pada-Mu dalam segala keadaan, susah 

maupun senang. 

Sungguh nikmat diberikan taufik untuk merenungkan Al 

Qur’an. Alhamdulillahilladzi bi ni’matihi tatimmush sholihaat. 



94 

 

Hikmah atas Lapang dan Sempitnya Rezeki 

(Penulis: Muhammad Abduh Tuasikal, www.rumaysho.com) 

  

Risalah berikut akan sedikit berbicara tentang masalah rezeki. 

Nasehat ini pun tidak perlu jauh-jauh ditujukan pada orang lain. 

Sebenarnya yang lebih pantas adalah nasehat ini ditujukan pada diri 

kami sendiri supaya selalu bisa ridho dengan takdir ilahi dalam hal 

rezeki. 

Ayat yang patut direnungkan adalah firman Allah Ta’ala, 

نْسَانُ  فأََمَّا  ابْ تَلََهُ  مَا إِذَا وَأمََّا أَكْرَمَنِ  رَبِّي  فَ يَ قُولُ  وَنَ عَّمَوُ  فأََكْرَمَوُ  رَبُّوُ  ابْ تَلََهُ  مَا إِذَا الِْْ
  أَىَانَنِ  رَبِّي  فَ يَ قُولُ  رزِْقَوُ  عَلَيْوِ  فَ قَدَرَ 

“Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu Dia 

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka Dia akan berkata: ” 

Tuhanku telah memuliakanku “. Adapun bila Tuhannya mengujinya 

lalu membatasi rezekinya Maka Dia berkata: ”Tuhanku menghina-

kanku.” (QS. Al Fajr: 15-16) 

Penjelasan Para Ulama 

Ath Thobari Rahimahullah menjelaskan, “Adapun manusia 

ketika ia diuji oleh Rabbnya dengan diberi nikmat dan kekayaan, 

yaitu dimuliakan dengan harta dan kemuliaan serta diberi nikmat 

yang melimpah, ia pun katakan, “Allah benar-benar telah 

memuliakanku.” Ia pun bergembira dan senang, lantas ia katakan, 

“Rabbku telah memuliakanku dengan karunia ini.” 

Kemudian Ath Thobari rahimahullah menjelaskan, “Adapun 

manusia jika ia ditimpa musibah oleh Rabbnya dengan disempitkan 

rezeki, yaitu rezekinya tidak begitu banyak, maka ia pun katakan 
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bahwa Rabbnya telah menghinakan atau merendahkannya. Sehingga 

ia pun tidak bersyukur atas karunia yang Allah berikan berupa 

keselamatan anggota badan dan rezeki berupa nikmat sehat pada 

jasadnya.” 

Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan ayat di atas, “Dalam ayat 

tersebut, Allah Ta’ala mengingkari orang yang keliru dalam 

memahami maksud Allah meluaskan rezeki. Allah sebenarnya 

menjadikan hal itu sebagai ujian. Namun dia menyangka dengan 

luasnya rezeki tersebut, itu berarti Allah memuliakannya. Sungguh 

tidak demikian, sebenarnya itu hanyalah ujian. Sebagaimana Allah 

Ta’ala berfirman, 

اَ أَيََْسَبُونَ  ىُمْ  أنََّّ  يَشْعُرُونَ  لَ بَل الْْيَ ْراَتِ  حِ  لََمُْ  نُسَارعُِ  وَبنَِيَ  مَالٍ  مِنْ  بوِِ  نَُِّدُّ
“Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 

Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami bersegera 

memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya 

mereka tidak sadar.” (QS. Al Mu’minun: 55-56) 

Sebaliknya, jika Allah menyempitkan rezeki, ia merasa bahwa 

Allah menghinangkannya. Sebenarnya tidaklah sebagaimana yang ia 

sangka. Tidaklah seperti itu sama sekali. Allah memberi rezeki itu 

bisa jadi pada orang yang Dia cintai atau pada yang tidak Dia cintai. 

Begitu pula Allah menyempitkan rezeki pada pada orang yang Dia 

cintai atau pun tidak. Sebenarnya yang jadi patokan ketika seseorang 

dilapangkan dan disempitkan rezeki adalah dilihat dari ketaatannya 

pada Allah dalam dua keadaan tersebut. Jika ia adalah seorang yang 

berkecukupan, lantas ia bersyukur pada Allah dengan nikmat 

tersebut, maka inilah yang benar. Begitu pula ketika ia serba 

kekurangan, ia pun bersabar.” 

Antara Mukmin dan Kafir 
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Sifat yang disebutkan dalam surat ini (Al Fajr ayat 15-16) 

adalah sifat orang kafir. Maka sudah patut untuk dijauhi oleh seorang 

muslim. 

Al Qurthubi rahimahullah mengatakan, “Sifat yang disebutkan 

dalam (Al Fajr ayat 15-16) adalah sifat orang kafir yang tidak 

beriman pada hari berbangkit. Sesungguhnya kemuliaan yang 

dianggap orang kafir adalah dilihat pada banyak atau sedikitnya 

harta. Sedangkan orang mukmin, kemuliaan menurutnya adalah 

dilihat pada ketaatan pada Allah dan bagaimana ia menggunakan 

segala nikmat untuk tujuan akhirat. Jika Allah memberi rezeki 

baginya di dunia, ia pun memuji Allah dan bersyukur pada-Nya.” 

Syukuri dan Bersabar 

Pahamilah! Tidak perlu merasa iri hati dengan rezeki orang 

lain. Kita dilapangkan rezeki, itu adalah ujian. Kita disempitkan 

rezeki, itu pula ujian. Dilapangkan rezeki agar kita diuji apakah 

termasuk orang yang bersyukur atau tidak. Disempitkan rezeki agar 

kita diuji termasuk orang yang bersabar ataukah tidak. Maka 

tergantung kita dalam menyikapi rezeki yang Allah berikan. Tidak 

perlu bersedih jika memang kita tidak ditakdirkan mendapatkan 

rezeki sebagaimana saudara kita. Allah tentu saja mengetahui 

manakah yang terbaik bagi hamba-Nya. Cobalah pula kita perhatikan 

bahwa rezeki dan nikmat bukanlah pada harta saja. Kesehatan badan, 

nikmat waktu senggang, bahkan yang terbesar dari itu yaitu nikmat 

hidayah Islam dan Iman, itu pun termasuk nikmat yang patut 

disyukuri. Semoga bisa jadi renungan berharga. 

Ya Allah, karuniakanlah pada kami sebagai orang yang pandai 

besyukur dan bersabar pada-Mu dalam segala keadaan, susah 

maupun senang. Sungguh nikmat diberikan taufik untuk 

merenungkan Al Qur’an. Alhamdulillahilladzi bi ni’matihi tatimmush 

sholihaat.  
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